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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang Konservasi Hutan Mangrove Melalui Ekowisata
Mangrove Blok Bedul Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi Tahun 2002-2012. Permasalahan dalam skripsi ini adalah (1) Faktor-
faktor apa saja yang melatarbelakangi konservasi mangrove? (2) Bagaimana
upaya menjaga kelestarian ekosistem hutan mangrove di kawasan Taman
Nasional Alas Purwo? (3) Apa dampak konservasi hutan mangrove melalui
Ekowisata Mangrove Blok Bedul? Teori yang digunakan adalah teori gerakan
sosial dengan pendekatan sosiologi lingkungan, dan metode yang digunakan
adalah metode sejarah. Konservasi merupakan kegiatan pelestarian dan
perlindungan. Ekowisata merupakan kegiatan pariwisata alam yang bertujuan
dalam upaya konservasi. Ekowisata mangrove blok Bedul dibangun dan dikelola
sebagai objek wisata alam terbatas sebagai upaya konservasi kawasan hutan
mangrove Taman Nasional Alas Purwo. Pengelolaan ekowisata mangrove blok
Bedul merupakan kerjasama antara Desa Sumberasri, Taman Nasional Alas
Purwo serta JICA. Ekowisata mangrove blok Bedul merupakan objek wisata yang
dikelola oleh masyarakat Desa Sumberasri melalui Badan Pengelola Ekowisata
Mangrove Blok Bedul. Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan dan
pengelolaannya ditujukan untuk mengalinkan kebiasaan masyarakat yang
sebelumnya bergantung pada hasil hutan. Masyarakat diberdayakan sebagai upaya
menghentikan  ketergantungan mereka yang bersifat merusak menjadi
melestarikan sumber daya alam yang ada. Kolaborasi antara stakeholder terkait
dalam wujud pengelolaan ekowisata mangrove menjadi upaya konservasi
kawasan hutan mangrove di Taman Nasional Alas Purwo. Kelestarian kawasan
hutan mangrove dapat memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan masyarakat
sekitar kawasan, terutama masyarakat pesisir.

Kata kunci: konservasi, ekowisata, mangrove, Banyuwangi.
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ABSTRACT

This study discusses the conservation of mangrove forests through the mangrove
ecotourism of Bedul Block, Sumberasri Village, Purwoharjo District, Banyuwangi
Regency, 2002-2012. The research problems in this study are (1) What factors
were behind the mangrove conservation? (2) What was the effort to preserve the
mangrove forest ecosystem in the Alas Purwo National Park area? (3) What were
the impacts of mangrove forest conservation through the Bedul Block Mangrove
Ecotourism? The theory used here is social movement theory with an
environmental sociology approach, and the method used is a historical method.
Conservation is a preservation and protection activity. Ecotourism is a nature
tourism activity that aims in conservation efforts. Bedul Block Mangrove
Ecotourism was built and managed as a limited natural tourist attraction as an
effort to conserve the mangrove forest area of the Alas Purwo National Park. The
management of the Bedul Block Mangrove Ecotourism is a collaboration between
Sumberasri Village, Alas Purwo National Park and JICA. Bedul Block Mangrove
Ecotourism is a tourist attraction managed by Sumberasri Village community
through the Bedul Block Mangrove Ecotourism Management Agency.
Community empowerment in its development and management is aimed at
shifting the habits of the people who were previously dependent on forest
products. The community was empowered as an effort to stop their destructive
dependence to preserve the existing natural resources. Collaboration between
relevant stakeholders in the form of mangrove ecotourism management has
become an effort to conserve mangrove forests in Alas Purwo National Park. The
preservation of mangrove forest areas can provide great benefits for the welfare of
communities around the area, especially coastal communities.

Keywords: conservation, ecotourism, mangroves, Banyuwangi.
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RINGKASAN

Konservasi Hutan Mangrove Melalui Ekowisata Mangrove Blok Bedul Desa
Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi Tahun 2002-
2012, Bagus Bayu Prayogi, 120110301038; 2012; Jurusan Sejarah, Fakultas limu
Budaya, Universitas Jember.

Konservasi secara harfiah berarti pelestarian dan perlindungan. Ekowisata
merupakan perjalanan wisata ke kawasan alami dalam rangka upaya konservasi
suatu kawasan tersebut. Pemanfaatan kawasan konservasi sebagai destinasi wisata
alam mendukung upaya pelestarian dan perlindungan serta memberikan
keuntungan bagi kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan. Ekowisata dapat
dilihat sebagai suatu konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang
bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya. Ekowisata
Mangrove Blok Bedul mampu mengangkat nama Desa Sumberasri, mengalihkan
ketergantungan masyarakat sekitar pada hasil hutan dengan terbukanya lapangan
kerja baru bagi masyarakat setempat dalam membuka usaha serta ikut serta dalam
pengelolaan ekowisata. Upaya konservasi kawasan hutan mangrove berjalan
seiring pengelolaan ekowisata. Paket ekowisata yang ditawarkan di dalamnya
memiliki peran penting dalam upaya konservasi hutan mangrove di Taman
Nasional Alas Purwo.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui faktor-faktor yang
mendasari upaya konservasi hutan mangrove di Blok Bedul, sebelum adanya
ekowisata; (2) menjelaskan proses lahirnya Ekowisata Mangrove Blok Bedul
sebagai upaya konservasi hutan mangrove; (3) menjelaskan dampak Ekowisata
Mangrove Blok Bedul terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan lingkungan di
Desa Sumberasri. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penulisan
berikutnya yang berkaitan dengan konservasi hutan mangrove dan ekowisata,
serta memberi pemahaman pada pembaca terkait pengaruh pengelolaan ekowisata
terhadap upaya konservasi kawasan taman nasional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pengembangan ekowisata di Desa
Sumberasri berperan dalam upaya konservasi kawasan taman nasional. Kerusakan

kawasan hutan akibat penjarahan dan pencurian kayu pada tahun 90an hingga
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pasca reformasi disebabkan ketergantungan akan hasil hutan yang tinggi.
Ketergantungan masyarakat pada hasil sumber daya hutan dipicu akibat
rendahnya pemahaman masyarakat setempat akan kelestarian alam. Kebutuhan
ekonomi masyarakat yang tinggi menyebabkan pemanfaatan kawasan hutan
menjadi semena-mena. Pengembangan dan pengelolaan ekowisata telah digagas
sejak tahun 2002.

Keseriusan pemerintah Desa Sumberasri dalam mengangkat nama desa
dengan memanfaatkan potensi desa mulai dilakukan dengan melibatkan
masyarakat dalam proses pembangunannya. Penunjukan Model Desa Konservasi
pada tahun 2006 menjadi proses awal pengelolaan ekowisata. Kerjasama antara
Desa Sumberasri dengan Taman Nasional Alas Purwo resmi terjalin tahun 2007.
Japan Internasional Cooperation Agency (JICA) merupakan lembaga yang
mempercepat pengembangan ekowisata mangrove Blok Bedul. Pengelolaan
kawasan Bedul menjadi ekowisata merupakan upaya konservasi hutan mangrove
di kawasan Blok Bedul dan taman nasional. Badan Pengelola Ekowisata
Mangrove Blok Bedul terbentuk pada tahun 2008 sebagai perwujudan keseriusan
Pemerintah Desa Sumberasri dalam mengelola kawasan Blok Bedul menjadi
ekowisata. Dengan tema besar ekowisata, pengelolaan kawasan Bedul menjadi
terarah sesuai kaidah konservasi.

Pengelolaannya melibatkan masyarakat setempat yang dulu memiliki
ketergantungan pada hasil hutan. Upaya melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan diharapkan menjadi bekal pelestarian kedepannya. Masyarakat
setempat yang sangat bergantung pada sumber daya alam yang dulunya bersifat
merusak, menjadi mengelola dan melestarikan. Pada tahun 2009 atas musyawarah
dengan pihak taman nasional, Ekowisata Mangrove Blok Bedul dibuka untuk
umum untuk pertama kalinya. Dalam Anugerah Wisata Nusantara Tingkat
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2009, Bedul menjadi perwakilan dari
Banyuwangi dan meraih The Best Commitment Ecotourism dalam Kkategori
pengelolaan wisata berbasis masyarakat. Ekowisata Mangrove Blok Bedul secara
resmi dibuka pada tanggal 10 Oktober 2010 oleh Bupati Banyuwangi Ratna Ani
Lestari. Pada tahun 2012 kerjasama Pemerintah Desa Sumberasri dengan Taman

Nasional Alas Purwo berakhir. Status pengelolaan kawasan Blok Bedul berubah

XXi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menjadi ijin usaha penyedia jasa wisata alam, dalam hal tersebut ekowisata.
Upaya konservasi kawasan hutan mangrove di Taman Nasional Alas Purwo
berjalan seiring kegiatan pariwisata yang berlangsung. Adanya Ekowisata
Mangrove Blok Bedul secara bertahap mengurangi intensitas masyarakat sekitar
kawasan yang keluar masuk hutan.

Rehabilitasi kawasan hutan mangrove juga berlangsung melalui beberapa
paket ekowisata yang mendukung upaya konservasi hutan mangrove seperti
pembibitan pohon mangrove serta penanaman mangrove. Ekowisata Mangrove
Blok Bedul memberikan dampak besar bagi kehidupan ekologis kawasan taman
nasional serta kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Sumberasri. Ekowisata
merupakan hal baru dalam sejarah pengembangan pariwisata alam di Kabupaten
Banyuwangi, namun adanya pengembangan ekowisata ini mampu mengalihkan
atau merubah kebiasaan bergantung pada sumber daya hutan. Ekowisata
Mangrove Blok Bedul menjadi contoh pengelolaan wisata berbasis masyarakat
berkelanjutan yang pada tahun-tahun berikutnya gencar di kembangkan di seluruh

wilayah Banyuwangi.

XXii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SUMMARY
Mangrove Forest Conservation through the Mangrove Ecotourism in Bedul Block,
Sumberasri Village, Purwoharjo District, Banyuwangi Regency, 2002-2012,
Bagus Bayu Prayogi, 120110301038; 2012; History Department, Faculty of
Cultural Sciences, Jember University.

Conservation literally means preservation and protection. Ecotourism is a
tourist trip to a natural area within the framework of an area's conservation efforts.
Utilization of the conservation area as a natural tourism destination supports
conservation and protection efforts and provides benefits for the welfare of the
community around the area. Ecotourism can be seen as a concept of developing
sustainable tourism which aims to support environmental conservation efforts and
increase community participation in its management. Bedul Block Mangrove
Ecotourism is able to raise the name of Sumberasri Village, diverting the
dependency of surrounding communities on forest products by opening up new
jobs for local communities to open businesses and participate in ecotourism
management. Mangrove forest conservation efforts go hand in hand with
ecotourism management. The ecotourism package offered in it has an important
role in efforts to conserve mangrove forests in Alas Purwo National Park.

The objectives of this study are (1) to know the factors that underlie the
efforts to conserve mangrove forests in Bedul Block, prior to ecotourism; (2) to
describe the process of the birth of the Bedul Block Mangrove Ecotourism as an
effort to conserve mangrove forests; (3) to explain the impact of the Bedul Block
Mangrove Ecotourism on social, economic and environmental life in Sumberasri
Village. This research is expected to be a reference for the next writing related to
the conservation of mangrove forests and ecotourism, as well as providing readers
with an understanding of the influence of ecotourism management on the
conservation of national park areas.

The results showed that the development of ecotourism in Sumberasri
Village played a role in the conservation of the national park area. Damage to the
forest area due to looting and timber theft in the 90s to post-reform was caused by
a high dependence on forest products. Community dependence on forest resource

products was triggered due to the low understanding of the local community about
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nature conservation. The high economic needs of the community led to arbitrary
exploitation of the forest area. The development and management of ecotourism
has been initiated since 2002.

The seriousness of the Sumberasri village government in raising the
village's name by utilizing the village's potential began to be carried out by
involving the community in the development process. The appointment of the
Conservation Village Model in 2006 became the initial process of ecotourism
management. The collaboration between Sumberasri Village and Alas Purwo
National Park was officially established in 2007. The Japan International
Cooperation Agency (JICA) is an institution that accelerates the development of
the Bedul Block mangrove ecotourism. The management of the Bedul area into
ecotourism is an effort to conserve mangrove forests in the Bedul Block area and
national parks. The Bedul Block Mangrove Ecotourism Management Agency was
formed in 2008 as a manifestation of the seriousness of the Sumberasri Village
Government in managing the Bedul Block area into ecotourism. With the big
theme of ecotourism, the management of the Bedul area is directed according to
the rules of conservation.

Management involves local communities who used to have a dependency
on forest products. The effort to involve the community in management was
expected to be a provision for future conservation. Local people who are very
dependent on natural resources that were once destructive, are managing and
preserving. In 2009, in consultation with the national parks, the Bedul Block
Mangrove Ecotourism was opened to the public for the first time. In the 2009 East
Java Provincial Tourism Award, Bedul became a representative of Banyuwangi
and won The Best Commitment Ecotourism in the category of community-based
tourism management. Bedul Block Mangrove Ecotourism was officially opened
on October 10, 2010 by Banyuwangi Regent Ratna Ani Lestari. In 2012 the
collaboration between Sumberasri Village Government and Alas Purwo National
Park ended. The status of the management of the Bedul Block area has changed to
a business permit that provides nature tourism services, in this case ecotourism.
Efforts to conserve mangrove forests in Alas Purwo National Park go hand in

hand with ongoing tourism activities. The existence of the Bedul Block Mangrove

XXiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ecotourism has gradually reduced the intensity of the community living in and out
of the forest.

Rehabilitation of the mangrove forest area also took place through several
ecotourism packages that supported mangrove forest conservation efforts such as
mangrove tree nurseries and mangrove planting. Bedul Block Mangrove
Ecotourism had brought a great impact on the ecological life of the national park
area and the socio-economic life of the Sumberasri village community.
Ecotourism is a new thing in the history of the development of natural tourism in
Banyuwangi, but the development of ecotourism was able to divert or change the
habit of depending on forest resources. Bedul Block Mangrove Ecotourism is an
example of sustainable community-based tourism management which in the

following years is aggressively developed throughout the Banyuwangi region.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia menjadi salah satu negara kepulauan yang memiliki garis pantai hampir
sepanjang 81.000 kilometer.* Wilayah pesisir Indonesia merupakan kawasan
penting sebagai jalur perdagangan internasional. Selain itu, wilayah pesisir
Indonesia memiliki potensi kekayaan sumber daya alam yang beragam. Wilayah
pesisir memiliki keunikan karena ekosistemnya merupakan perpaduan antara
kehidupan darat dan air. Pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut; ke
arah darat wilayah pesisir meliputi bagian daratan, yang masih dipengaruhi sifat-
sifat laut seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air asin; sedangkan ke
arah laut wilayah pesisir mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi proses-
proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun
yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan
pencemaran.

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem pantai selain
ekosistem terumbu karang (coral reef) dan padang lamun (seagrass bads). Tiga

' Anugerah Nontji, Laut Nusantara (Jakarta: Djambatan, 1987), him. 4.

2 M. Gufron H. Kordi K, Ekosistem Mangrove: Potensi, Fungsi, dan Pengelolaan
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 8.
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ekosistem ini sangat berperan penting sebagai benteng alami pelindung pantai.’
Terumbu karang melindungi dari terpaan gelombang dan mengurangi energi
gelombang yang menghantam pantai. Ekosistem padang lamun berada di tengah-
tengah antara ekosistem terumbu karang dan mangrove, memiliki fungsi sebagai
peredam arus dan gelombang yang kuat. Sementara ekosistem mangrove
menyediakan hutan pantai yang sangat kokoh sebagai benteng pertahanan alami.

Mangrove atau bakau merupakan tumbuhan pantai yang hidup di perairan
rawa atau hamparan lumpur yang terbatasi oleh pasang surut air laut. Menurut
Macnae, sebagaimana dikutip dalam Ahmad Muhtadi Rangkuti dkk, asal istilah
mangrove merupakan perpaduan antara bahasa Portugis mangue dan bahasa
Inggris grove. Perpaduan dua bahasa ini menjadi mangrove yakni semak belukar
yang tumbuh di tepi laut. * Secara spesifik mangrove merupakan komunitas
tanaman perairan payau yang tersusun oleh banyak genus dan spesies tumbuhan
lain. Istilah mangrove sering digunakan selain hutan bakau atau hutan payau.

Ekosistem mangrove berdasarkan jenis pohonnya, yaitu didominasi oleh
bakau (Rhizophora), maka kawasan mangrove juga disebut sebagai hutan bakau.’
Habitat mangrove berada di perairan payau, yakni perairan pertemuan antara air
laut dan air tawar yang bersifat payau atau memiliki kadar garam, namun tidak
sebanyak kadar garam vyang terkandung dalam perairan laut. Mangrove
merupakan salah satu hutan alamiah yang unik dan mempunyai nilai ekologis dan
ekonomis yang tinggi.

Secara ekologis, hutan mangrove memiliki fungsi yang sangat kompleks,
antara lain sebagai penyeimbang ekosistem, peredam gelombang laut dan angin
badai, pelindung pantai dari proses abrasi dan erosi, penahan lumpur dan penjerat

sedimen, sumber unsur hara, sebagai tempat berlindung, mencari makan, dan

% Amran Saru, Potensi Ekologis dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove di
Wilayah Pesisir (Bogor: IPB Press, 2014), him. 2.

* Ahmad Muhtadi Rangkuti dkk., Ekosistem Pesisir an Laut Indonesia (Jakarta:
Bumi Aksara, 2017), him. 77.

> M. Gufron H. Kordi K, op.cit., him. 9.
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pemijahan berbagai spesies biota perairan payau. Secara ekonomis, ekosistem
mangrove dapat dijadikan sebagai areal budi daya, penangkapan, objek wisata,
dan sumber kayu bagi masyarakat. Di samping itu, ekosistem hutan mangrove
juga sebagai habitat berbagai satwa liar, terutama spesies burung dan mamalia,
sehingga kelestarian hutan mangrove berperan dalam melestarikan berbagai satwa
liar tersebut.’

Selain memiliki nilai ekologis dan ekonomis yang tinggi, hutan mangrove
memiliki nilai sosiologis bagi masyarakat kawasan pesisir. Secara sosiologis
hutan mangrove dapat meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dengan hasil
sumber dayanya yang beragam. Sumber daya yang dihasilkan mangrove dapat
dimanfaatkan secara langsung maupun melalui pengolahan. Produk olahan dari
mangrove diketahui sangat beragam, baik berasal dari daun, batang pohon, akar,
serta bunga mangrove. Tercatat sekitar puluhan macam produk olahan yang
dihasilkan oleh mangrove dan sebagian besar telah dimanfaatkan oleh masyarakat.
Misalnya, untuk bahan bakar (kayu bakar, arang, alkohol); bahan bangunan
(tiang-tiang, papan pagar); alat penangkapan ikan (tiang sero, bubu, pelampung,
tanin untuk penyamak); tekstil dan kulit (rayon, bahan untuk pakaian, tannin
untuk menyamak kulit); makanan, minuman dan obat-obatan (gula, alkohol,
minyak sayur, cuka); peralatan rumah tangga (mebel, lem); pertanian (pupuk
hijau); dan chips untuk pabrik kertas.’

Indonesia memiliki hutan mangrove terluas di dunia dan memiliki
kekayaan hayati yang paling banyak. Luas hutan mangrove di Indonesia mencapai
4,25 juta hektar atau 3,98% dari seluruh luas hutan Indonesia. Sebagian besar
mangrove berada di pesisir Sumatra, Kalimantan, Jawa dan Papua. Menurut FAO
(Food and Agriculture Organization) luas hutan mangrove di Indonesia pada
2005 hanya mencapai 3.063.300 hektar. Luas kawasan mangrove Yyang
disampaikan FAO tersebut merupakan 19% dari luas hutan mangrove dunia,

melebihi luas hutan mangrove Australia yang hanya 10% dan Brasil justru 7%

® Indriyanto, Ekologi Hutan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 68.

" Ahmad Muhtadi Rangkuti dkk., op.cit., him. 111.
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saja.® Sementara itu, Kementerian Kehutanan pada 2007, melalui Direktur Bina
Rehabilitasi Hutan dan Lahan Kementerian Kehutanan juga mengeluarkan data
hutan mangrove Indonesia, luasnya mencapai 7.758.410,595 hektar, tetapi hampir
70% di antaranya mengalami kerusakan.’

Kerusakan kawasan hutan mangrove disebabkan oleh berbagai faktor.
Kerusakan secara alami terjadi karena peristiwa alam seperti adanya angin topan
atau badai dan iklim kering berkepanjangan, sedangkan kerusakan yang terjadi
akibat ulah manusia disebabkan oleh aktivitas manusia disekitar kawasan hutan
mangrove yang berakibat pada perubahan karakteristik fisik maupun kimiawi di
sekitar habitat mangrove.'

Hutan mangrove, sebagai salah satu sumber daya alam tidak terlepas dari
dilema tersebut. Penggunaan hutan mangrove untuk lahan pertanian, perkebunan,
perikanan, pertambakan, eksploitasi hasil hutan dan konversi menjadi
permukiman terjadi hampir di seluruh bagian hutan mangrove Indonesia.
Sebagian dari pemanfaatan lahan tersebut tidak bijaksana sehingga menimbulkan
kerusakan. Bila kondisi tersebut dibiarkan, tentu akan mengakibatkan kerusakan
yang semakin parah, rusaknya ekosistem dan musnahnya keanekaragaman hayati
yang ada didalam dan yang bergantung pada hutan mangrove.

Pembangunan di Indonesia selama ini mengabaikan faktor bencana alam
dan kelestarian lingkungan. Semua potensi dan sumber daya alam yang berguna
mencegah dan mengurangi dampak bencana dibabat semena-mena. Hutan
mangrove merupakan salah satu sumber daya alam yang mengalami kerusakan
akibat dari pembangunan tersebut. Perubahan kawasan hutan mangrove berakibat
pada berubahnya karakteristik fisik dan kimiawi di sekitar habitat mangrove.
Dampak dari kerusakan itu adalah abrasi pantai yang mengancam permukiman
masyarakat, intrusi air laut lebih jauh ke daratan yang menyebabkan bertambah

8 Robert Siburian dan John Haba (ed), Konservasi Mangrove dan Kesejarteraan
Masyarakat (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), him. 5.

° Ahmad Muhtadi Rangkuti dkk., op.cit., him. 119-120.

M. Gufron H. Kordi K, op.cit., him. 5.
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sulitnya mendapatkan air bersih, serta dampak yang tidak disadari yakni hilangnya
benteng alami penahan gelombang air laut. Bencana tsunami di Aceh pada akhir
tahun 2004 merupakan salah satu bencana terburuk yang melanda wilayah pesisir
di Indonesia. Kerusakan akibat bencana tsunami ini seharusnya dapat
diminimalisir jika ekosistem mangrove terjaga kelestariannya, mengingat fungsi
dan manfaat hutan mangrove sangat besar bagi wilayah pesisir pantai.

Jika kita melihat sepintas, hutan mangrove Indonesia yang luasnya kecil
jika dibandingkan seluruh hutan Indonesia, tidaklah begitu menonjol peranannya
dalam kehidupan bangsa kita. Namun bila ditelaah lebih dalam akan terungkap
rahasia berupa adanya mekanisme hubungan antara bagian-bagian dalam
ekosistem mangrove, sehingga peranannya tidak dapat dikesampingkan begitu
saja. Timbulnya kesadaran dan pengertian akan peranan mangrove tidak lagi
dipandang sebagai sesuatu yang tidak berharga, tetapi merupakan sumber daya
yang bermanfaat yang perlu dijaga kelestariannya.

Kesadaran pentingnya menjaga kelestarian mangrove tidak saja datang
dari kalangan ilmuwan yang kini makin banyak menjadikan mangrove sebagai
objek penelitian, tetapi juga di kalangan masyarakat umum dan para pengambil
keputusan. Hal ini terlihat dari besarnya perhatian Indonesia dan dunia dengan
berdirinya badan-badan pendukung pelestarian hutan mangrove, seperti
terbentuknya International Society for Mangrove Ecosystems (ISME) yang
berkedudukan di Okinawa, Jepang, Yayasan Mangrove Indonesia (YMI) serta
disusunnya “Strategi Nasional untuk Pengelolaan Hutan Mangrove di Indonesia”
yang hampir mendekali penyelesaiannya.™*

Kerusakan kawasan hutan mangrove menjadi isu lingkungan yang sedang
hangat diperbincangkan kalangan pemerhati lingkungan. Kelompok-kelompok
pemerhati lingkungan gencar melakukan kampanye guna menghentikan
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan di berbagai penjuru dunia.

Kelestarian hutan mangrove juga menjadi topik bahasan, selain pemanasan global.

" Nursidah, “Hutan Mangrove Kita” dalam Majalah Kehutanan Indonesia, Edisi
ke-5 Tahun 1996/1997., him. 33.
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Konservasi agaknya menjadi solusi penting untuk menjaga kelestarian sumber
daya alam serta lingkungan.

Konservasi secara harfiah berasal dari bahasa Inggris yakni conservation,
yang artinya pelestarian atau perlindungan. Menurut International Union for
Conservation for Nature (IUCN) pada 1994 menetapkan batasan pengertian
kawasan dilindungi, yakni sebuah wilayah daratan dan/atau perairan yang
ditetapkan untuk perlindungan dan pengawetan keragaman hayati dan sumber
daya alam serta budaya yang terkait, serta dikelola secara legal dan efektif.'? Di
Indonesia istilah kawasan dilindungi sering dikenal sebagai kawasan konservasi.
Kawasan konservasi ditunjuk dan ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan kriteria
tertentu sesuai dengan peruntukannya. Peraturan perundangan tentang kawasan
konservasi di Indonesia berdasarkan pada Undang-Undang Republik Indonesia
No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Keanekaragaman Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya. Pengertian kawasan konservasi dalam undang-undang
tersebut meliputi kawasan suaka alam (KSA) dan kawasan pelestarian alam
(KPA).B

KSA meliputi cagar alam dan suaka margasatwa. Kedua jenis kawasan ini
mempunyai manfaat yang sama, yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan,
ilmu pengetahuan, pendidikan serta kegiatan yang menunjang budi daya,
sedangkan pada kawasan suaka margasatwa ditambahkan satu manfaat lagi, yaitu
untuk wisata alam terbatas. KPA terdiri atas taman nasional, taman hutan raya,
taman wisata alam, dan taman buru. Pada kawasan ini selain fungsi konservasi,
juga berfungsi untuk pemanfaatan sumber daya hayati dan ekosistemnya secara
berkelanjutan atau lestari. *

Taman nasional menurut UU No.5 Tahun 1990 tentang Konservasi

Keanekaragaman Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya adalah kawasan

2 Hermawan, M.T. Tri., dkk. Pengelolaan Kawasan Konservasi (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2014), him. 4.

3 SK Presiden Republik Indonesia, Lampiran Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun
1990.
 1bid.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi
yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi. *°

Ekowisata merupakan upaya pemanfaatan kawasan konservasi secara
berkelanjutan. Pemanfaatan kawasan konservasi sebagai destinasi pariwisata alam
yang mendukung upaya pelestarian dan perlindungan serta memberikan
keuntungan bagi kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan. Menurut The
International Ecotourism Society (TIES), ekowisata adalah perjalanan wisata ke
wilayah-wilayah alami dalam rangka mengkonservasi atau menyelamatkan
lingkungan dan memberi penghidupan penduduk lokal. ** Menurut World
Conservation Union (WCU), ekowisata adalah perjalanan wisata ke wilayah-
wilayah yang lingkungan alamnya masih asli, dengan menghargai warisan budaya
dan alamnya, mendukung upaya-upaya konservasi, tidak menghasilkan dampak
negatif, dan memberikan keuntungan sosial ekonomi serta menghargai partisipasi
penduduk lokal.

Kus Hadinoto, seorang konsultan pariwisata Indonesia, dalam Seminar
Pengelolaan Pariwisata di Ciawi, membedakan antara nature-related tourism dan
nature-based tourism. Menurutnya, aktivitas dari kedua jenis pariwisata itu
dilakukan di alam terbuka. Bedanya, dalam nature-related tourism, alam bukan
merupakan unsur atau elemen-elemen utama, contohnya adalah olah raga golf.
Lain halnya nature-based tourism dimana elemen-elemen alam merupakan unsur
utama sehingga tidak boleh dicemari, apalagi dirusak.” Dengan demikian, dapat
dikatakan apa yang disebut ekowisata atau pariwisata eko adalah nature-based
tourism yakni sebagai kagiatan wisata di kawasan lingkungan alam yang

dilindungi.

™ bid.

® lwan Nugroho, Ekowisata dan Pembangunan Berkelanjutan (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), him. 15.

"H. Kodhyat, Sejarah Pariwisata dan Perkembangannya di Indonesia (Jakarta:
Grasindo, 1996), him. 118-1109.
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Ekowisata dapat dilihat sebagai suatu konsep pengembangan pariwisata
berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian
lingkungan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya.
Industri ekowisata berkembang sebagai respon terhadap meningkatnya isu-isu
lingkungan. Menurut Wood, sebagaimana dikutip dari Iwan Nugroho,
mendefinisikan ekowisata sebagai bentuk usaha atau sektor ekonomi wisata alam
yang dirumuskan sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan.*® Jenis wisata
ini dipromosikan dengan tujuan jangka panjang untuk ikut mendorong konservasi
lingkungan dan sumber daya alam dalam kerangka pembangunan berkelanjutan.*®

Meskipun ekowisata telah terdefinisi dengan jelas, namun dalam
operasionalnya masih terjadi kekeliruan, sehingga, sangat sulit untuk
membedakannya dengan wisata alam lainnya. Ini merupakan akibat dari lemahnya
pemahaman pelaku wisata tentang visi dan misi ekowisata yang dimaksudkan.
Berkaitan dengan konsep pembangunan berkelanjutan, pertumbuhan wisata
seringkali mempunyai korelasi dengan pembangunan kawasan. Keseimbangan
antara wisata dan pembangunan sektor ekonomi, perlindungan lingkungan, dan
kepuasan antara wisatawan dan masyarakat lokal merupakan pokok pikiran dalam
menginterpretasikan wisata berkelanjutan.

Di masa mendatang agaknya riset-riset tentang pembangunan
berkelanjutan, konservasi sumber daya alam, dan peran wisata didalamnya harus
ditingkatkan. Tujuannya yakni untuk mencari konsep dan model yang sesuai bagi
pencapaian masyarakat berkelanjutan, dengan memanfaatkan sektor wisata
sebagai salah satu penggerak pembangunan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
tentang pengelolaan pengembangan ekowisata untuk mendukung pelestarian
lingkungan.

Konsep dan implementasi ekowisata tidak dapat dilepaskan dari

pengembangan kawasan konservasi (protected area). Adanya jasa ekowisata

'8 lwan Nugroho, op.cit., him. 16.

¥ Maksud utama dari pembangunan berkelanjutan adalah untuk memenuhi
kebutuhan populasi manusia saat ini dalam sebuah pembangunan, tanpa harus
mengurangi hak-hak generasi mendatang dalam pemenuhan kebutuhannya. Lukman
Hakim, Dasar-dasar Ekowisata (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), him. 8.
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dianggap sebagai salah satu pintu masuk, sebagai suatu pendekatan ekonomi,
yang menelaah dan mengkaji manfaat sumber daya alam dan lingkungan dalam
kaidah-kaidah konservasi. Pengembangan jasa ekowisata dalam tingkat
pengelolaan senantiasa berhubungan dengan kawasan-kawasan konservasi.

Kriteria kawasan konservasi taman nasional agaknya mampu menjadi
landasan operasional pengembangan jasa ekowisata.”’> Taman nasional telah
menjadi dasar dari berbagai usaha konservasi keanekaragaman hayati dalam skala
nasional maupun internasional. Kelembagaan pengelolaan taman nasional
berkembang cukup baik dan memenuhi kriteria pengembangan jasa ekowisata.
Kelembagaan ekowisata di luar wilayah taman nasional juga dapat dikembangkan.
Wilayah tujuan ekowisata tersebut biasanya memiliki karakteristik konservasi
yang kuat baik dari aspek sosial maupun lingkungan. Pengembangan ekowisata di
luar wilayah taman nasional banyak dikembangkan oleh organisasi masyarakat
atau perorangan yang memiliki kompetensi dalam ekowisata. Mereka ini biasanya
memiliki pengetahuan ekowisata, informasi pasar, modal dan potensi wilayah
tujuan ekowisata, baik secara individual, maupun membentuk jaringan dengan
lembaga swadaya masyarakat, atau perguruan tinggi. Mereka mampu membangun
jaringan informasi kepada pengunjung melalui berbagai media.

Pengembangan ekowisata di Indonesia dapat dipisahkan dalam tiga
tahapan yang saling berkaitan, masing-masing pengaruh kolonial, kesepakatan
konvensi biodiversity dan pengembangan komunitas ekowisata. Kesemua tahapan
tersebut mengacu kepada upaya-upaya konservasi keanekaragaman hayati,
sebagai komponen penting ekowisata. Indonesia bersama Food and Agriculture

Organization (FAO) dan United Nations Development Programme (UNDP) telah

2 pengembangan jasa ekowisata dapat diarahkan kepada kriteria berikut:
Kawasan konservasi, secara langsung atau tidak melekat budaya masyarakat lokal yang
dengan waktu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya; Kawasan konservasi memiliki
aspek legalitas, diperkuat dengan struktur kelembagaan pengelolaan ekosistem, yang
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pendidikan, penelitian dan pengembangan, dan
ketrampilan melengkapi jasa pariwisata secara umum; Kawasan konservasi yang
memiliki standar dan prosedur sesuai dengan baku mutu pengelolaan lingkungan,
keamanan dan kenyamanan; Kawasan konservasi yang memberi peluang kerja sama
internasional, partisipasi pengelolaan oleh operator/swasta, dan pengembangan promosi.
Iwan Nugroho, op.cit., him. 27.
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menyusun Rencana Konservasi Nasional (National Conservation Plan, NCP).
Materi NCP menjadi komponen penting penyusunan Biodiversity Action Plan for
Indonesian (BAPI) pada tahun 1993. BAPI kemudian mendapat tanggapan, yakni
lebih tertuju terhadap kepentingan pemerintah, tidak memerhatikan kepentingan
masyarakat dan lingkungan.?

Pada tahun 2003, atas koordinasi Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas), revisi berhasil diselesaikan menjadi The Indonesian
Biodiversity Strategy and Action Plan (IBSAP). Pesan pokok IBSAP adalah
pemanfaatan keanekaragaman hayati untuk kesejahteraan masyarakat Indonesia.
IBSAP berupaya meningkatkan pengelolaan keanekaragaman hayati berbasis
pengetahuan dan kearifan lokal. Di Indonesia, telah diidentifikasi kurang lebih 50
tujuan ekowisata dengan karakteristik budaya dan lingkungan yang khas. Taman
nasional merupakan kawasan konservasi terpenting yang mengoperasikan
kegiatan-kegiatan ekowisata tersebut. Rencana Pengelolaan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) pada tahun 2010-2014 sebagaimana dikutip dari Iwan
Nugroho, pengembangan ekowisata sepanjang wilayah selatan pulau Jawa telah
menjadi pilihan dalam arahan percepatan pembangunan pedesaan di dalam
kerangka membangun keseimbangan ekonomi wilayah Jawa Bali.?

Ekowisata Mangrove Blok Bedul merupakan salah satu wisata alam yang
terletak di Kabupaten Banyuwangi. Secara geografis lokasi Ekowisata Mangrove
Blok Bedul terletak pada 8° 36' 14.7744" LS dan 114° 16' 42.9179" BT, yakni
berada di kawasan Taman Nasional Alas Purwo Resort Grajagan.?* Ekowisata
Mangrove Blok Bedul berbatasan dengan Blok Bulu di sebelah barat, Desa
Sumberasri di sebelah utara, Blok Kere di sebelah timur, dan Pantai Selatan di

sebelah selatan. Secara administratif Ekowisata Mangrove Blok Bedul berada di

2L bid, hlm. 199.

22 |bid, hlm. 28.

2 http://mangrovebedul.blogspot.co.id/2009/07/wisata-mangrove-blok-bedul-

taman.html, diakses pada 1 Oktober 2016 pukul 14.30 WIB.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Desa Sumberasri, Kecamatan Purwoharjo Banyuwangi. Luas areal pengelolaan
untuk menunjang kegiatan wisata sekitar 4 hektar.?*

Munculnya ide pengembangan ekowisata dimulai sejak tahun 2002
sebagai solusi untuk mengalihkan sumber pendapatan masyarakat dari sektor
hutan, menghentikan kegiatan pencurian kayu serta perburuan yang terjadi di

kawasan taman nasional.?

Masyarakat sekitar kawasan taman nasional masih
sangat bergantung dengan hasil hutan, seperti menebang dan mengambil kayu di
wilayah Taman Nasional Alas Purwo serta Perhutani secara ilegal. Berbagai jenis
pohon baik yang masih hidup, maupun yang mati dimanfaatkan masyarakat baik
digunakan sendiri maupun dijual..

Kerusakan kawasan hutan tanaman serta hutan mangrove terjadi di
kawasan Taman Nasional Alas Purwo dan Perhutani. Faktor penyebabnya
beragam, baik faktor alami serta akibat kegiatan mansyarakat sekitar kawasan
yang merusak. Faktor alaminya terjadi karena perubahan iklim, serta penurunan
kualitas tanah yang menyebabkan banyak tanaman gagal tumbuh. Penyebab non
alaminya karena ulah manusia yang memanfaatkan sumber daya hutan yang
cenderung merusak, tanpa menjaga dan melestarikan.

Kerapatan hutan mangrove menyusut sebagai akibat dari penurunan
kualitas tanah serta pencurian kayu. Demikian pula hilangnya berbagai jenis kayu
di kawasan perhutani. Kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan,
kemudian digagas oleh masyarakat Desa Sumberasri bersama kepala desa
Suyatno, dengan harapan dapat menghentikan kegiatan merusak alam tersebut.
Wacana pengembangan wisata alam dengan memanfaatkan potensi desa yang
berada di kawasan penyangga taman nasional diinisiasi oleh Kepala Desa
Sumberasri. Wacana tersebut sebenarnya untuk mengangkat potensi yang dimiliki
Desa Sumberasri.

Pada mulanya Pemerintah Desa Sumberasri secara sepihak menggagas

wacana tersebut dengan membuka jalan menuju kawasan Bedul melalui hutan

?* Badan Pengelola Wisata Mangrove Blok Bedul. Profil Wisata Mangrove Blok
Bedul. (Banyuwangi: BUMDES Desa Sumbersari, 2010), him.1.

2> Wawancara dengan Rohman Sugiarto, Banyuwangi, 10 November 2016.
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milik Perhutani. Jalan yang masih berupa tanah dan batu tersebut tembus pada
tahun 2002. Pemerintah desa juga membangun MCK di kawasan Bedul. Respon
masyarakat terutama masyarakat nelayan yang tinggal di kawasan Bedul cukup
baik. Pada tahun 2005 jalan menuju bibir muara Segara Anakan dibangun dengan
mengeruk dan mengurug tanah dengan lebar 1 meter sepanjang 150 meter serta
diujungnya dibangun dermaga kecil dengan dana desa. Langkah sepihak
Pemerintah Desa Sumberasri ternyata diapresiasi oleh Balai Taman Nasional Alas
Purwo. %

Wacana pengembangan wisata Bedul tampak semakin jelas, dengan
ditetapkannya Desa Sumberasri sebagai model desa konservasi oleh Balai Taman
Nasional Alas Purwo, dan Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi pada tahun
2006 dengan master programnya adalah pengembangan wisata pantai Bedul. Pada
31 Januari 2007 pemerintah Desa Sumberasri melakukan kerjasama dengan Balai
Taman Nasional Alas Purwo mengenai pemanfaatan kawasan Bedul sebagai objek
wisata alam terbatas.?’

Akhir tahun 2007 Desa Sumberasri kedatangan tamu dari Japan
International Cooperation Agency (JICA) yang merupakan badan kerjasama
internasional Jepang. JICA mempercepat terwujudnya pengembangan wisata
Bedul yang kemudian lebih diarahkan pada pengembangan ekowisata. Atas
kerjasama dari berbagai pihak tersebut kemudian dibentuk Badan Pengelola
Ekowisata Mangrove Blok Bedul (BPEMBB) pada 29 Oktober tahun 2008.

Pada pertengahan tahun 2009, Ekowisata Mangrove Blok Bedul dibuka
untuk umum atas kesepakatan Pemerintah Desa Sumberasri dan Taman Nasional
Alas Purwo, meskipun banyak sarana dan prasarana yang belum rampung dan
memadai, objek wisata alam terbatas ini ramai dikunjungi wisatawan baik
domestik maupun mancanegara. Meski belum dibuka secara resmi, Ekowisata
Mangrove Blok Bedul mewakili Banyuwangi dalam Anugerah Wisata Nusantara

Tingkat Provinsi Jawa Timur pada tahun 2009, dan meraih The Best Commitment

?® Wawancara dengan Suyatno, Banyuwangi, 14 Oktober 2018.

2" Wawancara dengan Eko Kurniawan, Banyuwangi, 10 November 2016.
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Ecotourism dalam kategori pengelolaan wisata berbasis masyarakat. Berkat
penghargaan tersebut Pemerintah Daerah Banyuwangi memberikan bantuan
pengaspalan akses jalan utama dari Pasar Sumberasri menuju kawasan Bedul serta
pembuatan dermaga yang lebih besar.

Ekowisata Mangrove Blok Bedul secara resmi dibuka oleh Bupati
Banyuwangi pada 10 Oktober 2010. Dinamika perkembangan yang terjadi sejak
awal dibangun dan dikembangkannya ekowisata ini berpengaruh besar terhadap
kehidupan masyarakat, terutama masyarakat Desa Sumberasri. Pada tahun 2012
Desa Sumberasri ditunjuk menjadi Percontohan Tingkat Nasional dalam
pengelolaan ekowisata mangrove berbasis masyarakat.”® Desa Sumberasri dinilai
berhasil melibatkan semua stakeholder mulai dari Pemerintah Daerah, Taman
Nasional Alas Purwo, Perhutani dan menggandeng masyarakat dalam mengelola
dan mengembangkan potensi wisata yang ada. Tahun 2012 menandai berakhirnya
kerjasama Pemerintah Desa Sumberasri dengan Taman Nasional Alas Purwo.
Perjanjian kerjasama berganti menjadi izin usaha penyedia jasa wisata alam,
dalam hal tersebut yakni ekowisata.

Berbagai informasi menarik tentang Konservasi Hutan Mengrove melalui
pengembangan Ekowisata Mangrove Blok Bedul sebagai kawasan wisata berbasis
lingkungan, membuat penulis tertarik mendeskripsikan mengenai konservasi
ekosistem hutan mangrove dan dampak ekowisata terhadap kesejahteraan
masyarakat Desa Sumberasri, baik dampak sosial, ekonomi, maupun lingkungan.
Berdasarkan uraian di atas penulis memilih judul “Konservasi Hutan Mangrove
melalui Ekowisata Mangrove Blok Bedul Desa Sumberasri Kecamatan
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi tahun 2002-2012”. Konservasi memiliki
pengertian sebagai upaya perlindungan dan pelestarian kawasan dilindungi.
Mangrove merupakan ekosistem yang memiliki peranan penting bagi

keberlangsungan hidup masyarakat pesisir. Secara ringkas pengertian judul skripsi

% lka Ningtyas, “Wisata Mangrove Banyuwangi, Percontohan Nasional”

[online], https://travel.tempo.co/read/407289/wisata-mangrove-banyuwangi-percontohan-
nasional, diunduh pada 4 Oktober 2016.
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ini adalah upaya pelestarian dan perlindungan hutan mangrove melalui
pengembangan ekowisata mangrove.

Ada beberapa hal yang menguatkan penulis untuk mengambil judul ini
sebagai dasar pertimbangan. Banyak yang menulis tentang sejarah Banyuwangi
baik berupa buku maupun skripsi serta artikel ilmiah, namun belum ada yang
menulis mengenai konservasi mangrove dari perspektif sejarah lingkungan.
Alasan ini menguatkan penulis untuk mengangkat topik ini dalam skripsi. Selain
itu, permasalahan kerusakan mangrove menjadi isu lingkungan yang sedang
hangat-hangatnya diperbincangkan. Hal ini mendorong penulis untuk mengetahui
bagaimana proses sebelum terjadinya kerusakan mangrove, sampai pada upaya
konservasi hutan mangrove melalui Ekowisata Mangrove Blok Bedul yang
digagas masyarakat serta pemerintah Desa Sumberasri. Kemudian didukung
dengan tersedianya data atau sumber yang menjadi motivasi penulis untuk
menyelesaikan skripsi. Selain itu, secara emosional, penulis tertarik dengan topik
ini karena penulis merupakan putra daerah yang ingin memiliki kontribusi dalam
menjaga kelestarian lingkungan tanah kelahiran. Demikian penulis tidak

meninggalkan kaidah-kaidah ilmiah dalam penyusunannya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasar pada bahasan dalam latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa
masalah penting dalam tulisan ini, yaitu:
a. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi konservasi mangrove?
b. Bagaimana upaya menjaga kelestarian ekosistem hutan mangrove di
kawasan Blok Bedul?
c. Apa dampak konservasi hutan mangrove melalui Ekowisata Mangrove
Blok Bedul?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Di dalam suatu penelitian haruslah terdapat tujuan penelitian yang jelas agar

nantinya penulisan dapat terarah dan diketahui maksudnya. Tujuan
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pembahasan berfungsi sebagai sasaran yang akan dicapai dalam suatu

penelitian. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan latar belakang munculnya konservasi hutan mangrove di
kawasan Taman Nasional Alas Purwo.

2. Mengetahui upaya pemerintah dan masyarakat kawasan Taman Nasional
Alas Purwo dalam menjaga kelestarian ekosistem hutan mangrove.

3. Menjelaskan mengenai dampak konservasi hutan mangrove melalui

Ekowisata Mangrove Blok Bedul.

1.3.2 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini, diharapkan sesuai dengan sasaran yang telah

direncanakan oleh peneliti. Adapun manfaat yang diharapkan peneliti antara

lain.

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan koleksi tentang
penelitian sejarah lingkungan Indonesia, khususnya mengenai konservasi
mangrove, memberikan tambahan informasi terhadap penulisan karya
sejarah sejenis selanjutnya, terutama bagi peminat sejarah lingkungan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi
pemerintah dalam mengambil kebijakan terkait upaya konservasi kawasan
pesisir dan pemanfaatan potensi sumber daya alam yang ada.

3. Bagi penulis sebagai wahana aplikasi serta hasil dari pemahaman teori

yang selama ini penulis terima dalam bangku perkuliahan.

1.4 Ruang Lingkup

Langkah awal yang harus dilakukan oleh penulis adalah membagi ruang lingkup
permasalahan yang akan diambil, baik lingkup spasial, lingkup temporal, serta
lingkup kajian. Penentuan ruang lingkup bertujuan untuk menghindari
penyimpangan materi pokok bahasan. Cakupan masalah dalam penelitian ini
sangat kompleks dan agar penelitian ini lebih terfokus pada titik persoalan

sehingga dapat menjawab substansi permasalahan secara memadai.
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Lingkup spasial (ruang geografis) dalam penelitian ini adalah Desa
Sumberasri, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. Lingkup spasial ini
ditetapkan berdasar pada pertimbangan bahwa Ekowisata Mangrove Blok Bedul
berada di Desa Sumberasri, Kecamatan Purwoharjo. Lingkup spasial ini meliputi
wilayah konservasi hutan mangrove yakni kawasan penyangga Taman Nasional
Alas Purwo. Kawasan penyangga merupakan kawasan penting yang mendukung
ekosistem utama taman tasional.

Lingkup temporal (ruang waktu) dalam penulisan ini yakni mengambil
tahun 2002 sampai tahun 2012. Tahun 2002 ditetapkan sebagai batasan awal,
dimana pada tahun tersebut ide pengembangan Bedul sebagai wisata alam digagas
oleh masyarakat Desa Sumberasri bersama Pemerintah Daerah Kabupaten
Banyuwangi, Perhutani dan Taman Nasional Alas Purwo. Tahun tersebut
merupakan awal penting, sebab hutan mangrove di kawasan Blok Bedul telah
mengalami kerusakan akibat pencurian kayu serta perubahan kualitas tanah.
Upaya konservasi sekaligus mengembangkan potensi keindahan alam menjadi
tempat wisata menjadi acuan dasar dibentuknya Ekowisata Mangrove Blok Bedul.

Batas akhir dari skup temporal penelitian ini adalah tahun 2012. Hal
tersebut didasari oleh berakhirnya perjanjian kerjasama antara Desa Sumberasri
dan Taman Nasional Alas Purwo. Perjanjian kerjasama tersebut kemudian
berganti menjadi izin usaha penyediaan jasa wisata alam, dalam hal tersebut
ekowisata. Meskipun baru diresmikan selama dua tahun oleh bupati dan dibuka
untuk umum, namun Ekowisata Mangrove Blok Bedul menjadi destinasi wisata
alam yang mampu memberikan pengaruh besar dalam upaya konservasi hutan
mangrove serta memberikan keuntungan bagi kesejahteraan masyarakat Desa
Sumberasri. Upaya konservasi hutan mangrove pun berjalan bersama kegiatan
pariwisata melalui paket-paket wisata yang ditawarkan, antara lain pendidikan
lingkungan hidup, pembibitan mangrove, serta penanaman pohon mangrove yang

bertujuan menjaga kelestarian ekosistem hutan mangrove.
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Adapun lingkup kajian dalam penelitian ini yaitu termasuk dalam sejarah
lingkungan.? Kajian ini berfokus pada upaya konservasi hutan mangrove melalui
ekowisata. Ekowisata dipandang sebagai wisata yang memiliki fungsi kompleks
yakni sebagai tujuan wisata alam yang mendukung upaya menjaga kelestarian
alam serta upaya konservasi keanekaragaman hayati. Tulisan ini dimaksudkan
agar dapat mengetahui bagaimana dampak konservasi hutan mangrove melalui
pengembangan Ekowisata Mangrove Blok Bedul terhadap kehidupan sosial
budaya, dan ekonomi masyarakat sekitar kawasan wisata. Serta dampak

lingkungan terhadap ekosistem di kawasan penyangga taman nasional.

1.5 Tinjauan Pustaka
Sebuah karya ilmiah termasuk dalam bidang ilmu sejarah selalu diikuti tinjauan
pustaka sebagai perbandingan sekaligus rujukan dalam pembahasan. Tinjauan
pustaka berisi tentang uraian sistematis hasil-hasil penelitian terdahulu dan yang
ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan.®® Pada dasarnya,
tinjauan pustaka disertakan dengan tujuan terciptanya karya yang kreatif dan
orisinil.

Buku karya Purwowibowo dan Soni Akhmad Nulhagim yang berjudul
Hutan Mangrove Pasar Banggi Rembang, berisi tentang upaya rehabilitasi
kawasan hutan mangrove di Desa Pasar Banggi Kabupaten Rembang. Buku ini
menjelaskan mengenai proses awal inisiatif pengelolaan kawasan hutan mangrove

yang berbatasan dengan pertambakan dan pemukiman penduduk, sampai pada

» Menurut Richard Grove, sejarah lingkungan adalah bagian kisah yang
terdokumentasi secara historis mengenai kehidupan dan kematian... masyarakat dan
spesies dalam hubungan dengan dunia sekitar mereka. Definisi ini menekankan
dokumentasi kisah hubungan antara manusia dan lingkungan tempat mereka hidup, yang
juga mencakup spesies lain, artinya agen selain manusia atau hewan dimasukkan juga di
dalamnya. Lihat Richard Grove, et al (ed), “Nature and the Orient: The Environmental
History of South and Southeast Asia” sebagaimana dikutip dalam Nawiyanto, Pengantar
Sejarah Lingkungan (Jember: Jember University Press, 2012), him. 2-3.

%0 Nurhadi Sasmita, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah Fakultas
Sastra Universitas Jember (Yogyakarta: Lembah Manah, 2012), him. 23.
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terbentuknya komunitas tani tambak yang merehabilitasi hutan mangrove.* Karya
ini mengilhami penulis dalam memahami pengelolaan kawasan hutan mangrove
yang di lakukan oleh masyarakat Desa Pasar Banggi. Model pengembangan dan
pengelolaannya dilakukan bersama komunitas masyarakat tambak yang memiliki
keresahan yang sama terkait masalah erosi kawasan perairan payau. Karya ini
memiliki kesamaan bahasan yakni mengenai pengelolaan kawasan hutan
mangrove oleh masyarakat, akan tetapi perbedaannya terletak pada pola dan
bentuk pengelolaan. Dalam karya Purwowibowo dan Soni menceritakan tentang
rehabilitasi kawasan hutan mangrove guna menunjang kawasan tambak,
sedangkan skripsi ini menceritakan tentang rehabilitasi dan konservasi hutan
mangrove melalui ekowisata.

Buku berjudul Konservasi Mangrove dan Kesejahteraan Masyarakat,
karya Robert Siburian dan John Haba merupakan hasil penelitian pada tahun
2012, 2013 dan 2014 di Kabupaten Belitung dan Bangka Barat. Buku ini berisi
sembilan tulisan yang dibahas oleh para ahli yang mengkaji mengenai mangrove
sebagai ekosistem yang multifungsi. Secara garis besar buku ini mendeskripsikan
mengenai kerusakan hutan mangrove, upaya konservasi hutan mangrove hingga
memiliki manfaat bagi kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan hutan
mangrove di Kabupaten Belitung dan Bangka Barat.*> Buku ini sangat membantu
penulis dalam memahami bagaimana proses rehabilitasi hutan mangrove,
pengambilan kebijakan serta upaya masyarakat dalam membantu upaya
konservasi mangrove. Memberikan gambaran mengenai pengelolaan dan
pemanfaatan potensi mangrove sebagai sumber daya yang memiliki manfaat bagi
kesejahteraan masyarakat, baik masyarakat pesisir maupun non-pesisir.
Memberikan manfaat untuk menambah khazanah pengetahuan dan keilmuan
dalam mengonservasi suatu ekosistem mangrove dengan mengedepankan nilai

kearifan lokal yang menjadi asset masyarakat.

*' Purwowibowo dan Soni Akhmad Nulhagim, Hutan Mangrove Pasar Banggi
Rembang (Yogyakarta: Pandiva Book, 2016).

%2 Robert Siburian dan John Haba (ed), Konservasi Mangrove dan Kesejarteraan
Masyarakat (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016).
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Tulisan  Saifullah dan Nurdin Harahap yang berjudul “Strategi
Pengembangan Wisata Mangrove di Blok Bedul Taman Nasional Alas Purwo
Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur” yang termuat dalam Jurnal of Indonesian
Tourism and Development Studies Vol. 1 No.2 Tahun 2013 membahas mengenai
strategi dalam pengembangan potensi kawasan mangrove Blok Bedul. Potensi
yang terdapat di kawasan Blok Bedul meliputi potensi flora dan fauna, potensi
wisata yang dapat dikembangkan untuk memberikan nilai ekonomi pada
masyarakat setempat.®® Tulisan ini memberikan gambaran bagi penulis mengenai
langkah strategis pemerintah Desa Sumberasri, serta lembaga terkait dalam
menjalankan rencana pengelolaan kawasan hutan mangrove Blok Bedul. Tulisan
tersebut memiliki kesamaan bahasan dengan skripsi ini, yakni mengenai
pengembangan wisata mangrove di kawasan Blok Bedul. Perbedaannya terletak
pada fokus kajian serta metode dalam penulisannya. Fokus kajian dalam tulisan
tersebut yakni mengenai strategi pengembangannya, sedangkan dalam skripsi ini
mengenai upaya konservasi hutan mangrove dalam kerangka pengembangan dan
pengelolaan hutan mangrove melalui ekowisata. Metode penulisan dalam tulisan
tersebut yakni deskriptif kualitatif berdasar pada data primer dan sekunder yang
diambil langsung di lapangan, sedangkan skripsi ini bersifat deskriptif analitis
yakni berusaha mendeskripsikan peristiwa konservasi hutan mangrove melalui
ekowisata tersebut secara kronologis.

Dwi Yandhi Febriyanti dalam skripsinya yang berjudul “Studi Nilai
Manfaat Hutan Mangrove Resort Bedul Bagi Masyarakat Sekitar Kawasan Taman
Nasional Alas Purwo, Banyuwangi”, menjelaskan mengenai nilai manfaat hutan
mangrove yang memiliki tiga fungsi sekaligus. Fungsi tersebut meliputi fungsi

fisik, ekologis dan ekonomis.®* Karya ini membantu penulis mengetahui kondisi

% Saifullah dan Nurdin Harahap, “Strategi Pengembangan Wisata Mangrove di
Blok Bedul Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur” dalam
Jurnal of Indonesian Tourism and Development Studies, Vol. 1, No. 2, 2013.

% Dwi Yandhi Febriyanti, “Studi Nilai Manfaat Hutan Mangrove Resort Bedul
Bagi Masyarakat Sekitar Kawasan Taman Nasional Alas Purwo, Banyuwangi”, Skripsi
pada Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor, 2007.
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hutan mangrove di Taman Nasional Alas Purwo, mengetahui manfaat dan nilai
ekonomi hutan mangrove bagi masyarakat di sekitar kawasan taman nasional,
serta kontribusi hutan mangrove terhadap pendapatan rumahtangga masyarakat.
Tulisan ini memiliki kesamaan yakni scope spasial berada di Blok Bedul Taman
Nasional Alas Purwo, serta mengkaji mengenai mangrove, namun perbedaannya
terletak pada fokus kajiannya. Tulisan Dwi Yandhi Febriyanti mengkaji mengenai
nilai manfaat hutan mangrove bagi masyarakat sekitar kawasan hutan, sedangkan
skripsi ini mengkaji mengenai upaya konservasi hutan mangrove melalui
ekowisata yang memiliki berbagai dampak bagi kelangsungan kehidupan taman
nasional serta masyarakat sekitar hutan.

Skripsi karya Endrik Finta Sanjaya yang berjudul “Relasi Antara Taman
Nasional Alas Purwo dan Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Hutan Mangrove
(Studi Deskriptif di Desa Sumberasri, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten
Banyuwangi) membahas mengenai hubungan kerjasama Taman Nasional Alas
Purwo dan Pemerintah Desa Sumberasri dalam pengelolaan hutan mangrove di
kawasan Blok Bedul.*® Skripsi ini membantu penulis dalam memahami hubungan
kerjasama dua pemangku kepentingan dalam proses pengelolaan kawasan hutan
mangrove. Skripsi tersebut memberikan gambaran pola hubungan, bentuk
kerjasama, serta proses pengelolaan kawasan hutan mangrove menjadi Ekowisata.
Persamaan skripsi tersebut dengan karya penulis terdapat pada scope spasial serta
bahasan mengenai pengelolaan hutan mangrove. Perbedaannya terletak pada
lingkup kajian yang dibahas, skripsi tersebut berusaha mengkaji relasi antara dua
lembaga dalam pengelolaan hutan mangrove dalam kacamata sosiologi,
sedangkan skripsi ini berusaha mengkaji secara deskriptif dalam kacamata sejarah

lingkungan.

% Endrik Finta Sanjaya, “Relasi Antara Balai Taman Nasional Alas Purwo dan
Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Hutan Mangrove (Studi Deskriptif di Desa
Sumberasri, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi)”, Skripsi pada Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember, 2013.
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1.6 Pendekatan dan Kerangka Teori

Penulisan sejarah memerlukan pendekatan dan kerangka teori, sehingga tidak
berdiri sendiri tanpa arah dan tujuan, oleh karena itu penulisan sejarah
membutuhkan ilmu bantu.®® Fungsi dari pendekatan adalah jembatan bagi ilmu
sejarah untuk dapat melihat permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini.
Kajian atau analisis terhadap suatu objek penelitian akan memperoleh hasil yang
optimal apabila didukung oleh teori yang sesuai. Oleh karena itu dalam
menggunakan teori harus relevan terhadap tujuan dari penelitian.

Tulisan ini melihat upaya konservasi hutan mangrove dari sejarah
lingkungan dengan menggunakan pendekatan sosiologi lingkungan. Sosiologi
lingkungan mengkaji mengenai hubungan antarmanusia atau mengkaji tentang
kehidupan sosial dalam kaitannya dengan sumber daya lingkungan. Menurut
Dunlap dan Catton, sosiologi lingkungan dibangun dari beberapa konsep yang
saling berhubungan yaitu, persoalan-persoalan lingkungan dan ketidakmampuan
sosiologi  konvensional untuk membicarakan persoalan-persoalan tersebut
merupakan cabang dari pandangan dunia yang gagal menjawab dasar-dasar
biofisik struktur sosial dan kehidupan sosial.*’

Masyarakat modern tidak berkelanjutan sebab mereka hidup pada sumber
daya yang terbatas dan penggunaan atas ekosistem jauh lebih cepat dibandingkan
kemampuan ekosistem memperbaharui dirinya sendiri. Proses ini diperparah
dengan pertumbuhan populasi secara cepat. Kemudian masyarakat menuju
tingkatan yang lebih besar berhadapan dengan kondisi yang rentan ekologis. llmu
lingkungan modern telah mendokumentasikan persoalan lingkungan tersebut dan
mengakibatkan kebutuhan yang lebih besar untuk menyesuaikan jika Kkrisis
lingkungan ingin dihindari. Pengenalan dimensi-dimensi krisis lingkungan

menyumbang pada pergeseran paradigma dalam masyarakat secara umum.

% Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah,
(Jakarta: Gramedia, 1993), him. 2.

% Dunlap dan Canton, sebagaimana dikutip dalam Rachmad K. Dwi Susilo,
Sosiologi Lingkungan ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 6.
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Perbaikan dan reformasi lingkungan akan dilahirkan melalui perluasan paradigma
ekologi baru di antara masyarakat.

Permasalahan kerusakan ekosistem mangrove berkaitan erat dengan
kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat setempat. Skripsi ini
menggunakan pendekatan yang saling berhubungan satu sama lain, agar skripsi ini
mampu memberikan hasil yang objektif dan mampu memberikan informasi
berdasarkan data dari lapangan dan tidak memihak ke satu pihak, baik sisi
lingkungan maupun ekonomi.

Guna menjelaskan proses kerusakan ekosistem mangrove sampai pada
upaya konservasi hutan mangrove melalui ekowisata perlu diungkap kaitannya
dengan kehidupan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat sekitar. Pemenuhan
kebutuhan hidup dan pertumbuhan penduduk di wilayah tersebut menjadi faktor
awal pemicu kerusakan ekosistem kawasan hutan. Pencurian kayu yang terjadi di
tahun 90-an sampai pasca reformasi merupakan akibat dari ketergantungan
masyarakat sekitar akan hasil hutan. Pencurian kayu tidak hanya menyasar hutan
di kawasan taman nasional, melainkan juga kawasan hutan milik Perhutani.
Komoditas kayu berbagai jenis dari hutan taman nasional serta Perhutani banyak
dimanfaatkan sebagai material bangunan atau untuk dijual. Eksploitasi yang
dilakukan tersebut diperparah dengan ketidaktahuan masyarakat akan pentingnya
ekosistem hutan mangrove bagi keberlangsungan hidup di wilayah pesisir.

Semakin meluasnya kerusakan ekosistem kawasan hutan dikhawatirkan
dapat mengganggu kehidupan ekosistem utama taman nasional. Pemerintah Desa
Sumberasri kemudian memberikan pemahaman melalui penyuluhan terkait
pencurian kayu yang terjadi di kawasan penyangga taman nasional. Melalui
pertemuan dengan tokoh masyarakat, pihak Balai Taman Nasional Alas Purwo
serta Perhutani digagaslah upaya perlindungan kawasan penyangga taman
nasional serta pemanfaatannya untuk kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan
taman nasional. Ide dasar tersebut muncul dari Kepala Desa Sumberasri pada saat
itu yakni Suyatno yang berkeinginan besar mengalihkan kebiasaan masyarakat
yang sebelumnya bergantung pada hutan dengan cara merusak menjadi

melindungi dan melestarikan. Usulan tersebut memiliki tujuan untuk mengelola
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segala potensi yang dimiliki Desa Sumberasri dengan mengelolanya untuk
kesejahteraan masyarakat.

Gagasan tersebut kemudian memunculkan gerakan sosial masyarakat,
merubah paradigma masyarakat di sekitar kawasan taman nasional manjadi peduli
terhadap ekosistem hutan mangrove yang memiliki fungsi dan manfaat besar bagi
kelangsungan hidup wilayah pesisir. Masyarakat kemudian berangsur-angsur
menolak perusakan hutan mangrove dan mendukung upaya pelestarian ekosistem
mangrove. Untuk menganalisis gerakan ini akan diadopsi dari teori gerakan sosial.

Menurut Jean Cohen, gerakan sosial secara teoritis dibagi menjadi dua
kelompok besar, yakni gerakan sosial lama dan gerakan sosial baru. Gerakan
sosial lama umumnya berbasis kelas dan ideologi dengan fokus gerakan terarah
pada isu redistribusi sumber daya ekonomi, dan muncul dalam konteks
masyarakat industri. Sementara itu, gerakan sosial baru memiliki basis lebih luas,
menembus sekat-sekat kelas. Gerakan sosial ini lebih menonjolkan pada isu-isu
yang lebih luas, seperti isu anti rasis, anti nuklir, feminisme, lingkungan, etnisitas,
kemerdekaan sipil, kebebasan individu dan perdamaian.®

Berdasarkan pada penelitian ini. Peneliti lebih memfokuskan pada teori
gerakan sosial baru sebagai pisau analisis karena aksi masyarakat sekitar kawasan
taman nasional tertuju pada isu lingkungan yaitu upaya pelestarian ekosistem
hutan mangrove yang mempunyai dampak besar terhadap kehidupan masyarakat.
Selain itu, masyarakat sangat mendukung upaya pemerintah Desa Sumberasri
memanfaatkan potensi ekosistem hutan mangrove sebagai kawasan wisata alam
yang tentu memberikan pemasukan ekonomi masyarakat sekitar.

Dari ulasan di atas dukungan masyarakat dalam pelestarian serta
pemanfaatan potensi ekosistem hutan mangrove menjadi modal utama upaya
konservasi yang telah digagas pemerintah Desa Sumberasri dan Balai Taman
Nasional Alas Purwo. Upaya tersebut mendapat respon positif dari pemerintah

daerah serta pihak terkait dengan tujuan utama pelestarian ekosistem hutan

% Jean Cohen, sebagaimana dikutip dalam Joni Rusmanto, Gerakan Sosial:
Sejarah Perkembangan Teori antara Kekuatan dan Kelemahannya (Sidoarjo: Zifatama
Publishing dan Universitas Palangkaraya, 2013), him. 24.
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mangrove yang terdapat di Blok Bedul. Dengan demikian, peneliti menyoroti dari
aspek sosiologi-lingkungan dengan mengarah pada gerakan sosial pelestarian
serta pemanfaatan potensi ekosistem hutan mangrove, yang muncul akibat adanya
kerusakan ekosistem hutan mangrove, yang merupakan kawasan penyangga

taman nasional yang sangat penting.

1.7 Metode Penelitian

Metode merupakan cara untuk memahami suatu objek yang dijadikan sebagai
sasaran yang akan dikaji. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini
adalah metode sejarah. Metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisa
secara kritis data-data atau rekaman dan peninggalan masa lampau.®® Penelitian
sejarah pada dasarnya memiliki empat tahap utama, yakni heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi. Sebanyak apapun langkah yang diterapkan
sejarawan dalam penelitian, keempat tahap tersebut harus dimunculkan atau harus
ada.

Pada dasarnya yang disebut metode adalah cara atau prosedur yang
digunakan untuk mendapatkan obyek. Pendapat lain mengatakan bahwa metode
sejarah adalah cara berbuat atau mengerjakan suatu hal dalam suatu system yang
direncanakan dan teratur. Metode selalu erat hubungannya dengan prosedur,
proses, atau teknis yang sistematis untuk melakukan penelitian tertentu. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan obyek penelitian.*°

Adapun tahapan-tahanap dalam metode sejarah yang digunakan peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan sumber (heuristik)
Heuristik adalah suatu cara untuk mencari dan mengumpulkan sumber

sejarah otentik yang berkaitan dengan topik kajian. Dalam penelitian ini penulis

¥ Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah penerjemah Nugroho Notosusanto, Edisi
Kedua, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 32.

0 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha
[Imu, 2010, him. 11.
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menggunakan sumber yang bersifat primer dan sekunder.** Sumber primer yaitu
sumber yang berkaitan langsung dengan peristiwa yang diceritakan. Sumber
primer ini dapat berupa kesaksian langsung dari pelaku sejarah, dokumen-
dokumen maupun sumber tertulis lainnya. Sumber primer dalam bentuk tulisan
yang digunakan dalam penelitian skripsi ini berupa data dari berbagai pihak
berupa surat perjanjian kerjasama, surat keterangan, media foto, dan informasi-
informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Sumber primer dalam bentuk lisan digali dengan cara wawancara kepada
kepala desa, mantan kepala desa, pihak Balai TNAP, ketua BUMDES Loh
Jinawe, serta pengurus BPWMBB. Informasi ini dikumpulkan dengan metode
sejarah lisan. Wawancara juga dilakukan dengan mantan pelaku pencurian kayu,
kepala pengelola Ekowisata Mangrove Blok Bedul, karyawan pengelola
Ekowisata Mangrove Blok Bedul, serta masyarakat yang diberdayakan di lokasi
ekowisata, seperti pemandu wisata, pemilik warung, dan pemilik kapal gondang-
gandung.

Selain sumber primer, peneliti jJuga menggunakan sumber sekunder, yang
dikumpulkan untuk menambah data penelitian. Sumber ini didapatkan atas
kesaksian orang yang tidak terlibat langsung dalam peristiwa namun mengerti
permasalahan tersebut. Adapun yang termasuk dalam sumber sekunder lainnya
adalah buku-buku dari peneliti lainnya atau segala bentuk penelitian yang
berkaitan dengan permasalahan tersebut. Sumber sekunder lainnya diperoleh dari
koran harian Jawa Pos dan Radar Banyuwangi, berbagai majalah baik cetak
maupun online, jurnal ilmiah, serta buku-buku yang senada dengan skripsi ini,

b. Kritik sumber (kritik intern dan ekstern)

Kritik sumber terbagi atas dua macam yaitu Kkritik intern dan kritik ekstern.

Kritik intern membuktikan valid atau tidaknya isi sumber, digunakan untuk

menentukan kredibilitas sumber (dapat dipercaya atau tidak).** Sedangkan kritik

! Louis Gottschalk, op.cit., him. 35.

%2 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Graha
[Imu, 2010), him. 16.
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ekstern untuk menilai keaslian atau keotentikan sumber sejarah atau informasi
yang diperoleh. Terjadinya kesalahan data dan informasi kemungkinan besar
sering terjadi. Oleh karena itu, pada tahap ini segala data yang diperoleh tidak
langsung diambil melainkan perlu dilakukan kritik intern maupun ekstern, baik
data tersebut berupa tulisan atau bukan tulisan untuk menguji otentisitas dan
kredibilitas datanya. Peneliti perlu menyeleksi mana yang relevan dengan pokok
penelitiannya, kemudian menyediakannya lewat pengolahan sebagai fakta-fakta.
Hasil kritik-kritik sumber ialah fakta yang merupakan unsur-unsur bagi
penyusunan atau rekonstruksi cerita sejarah.*®
c. Penafsiran sumber (interpretasi)

Interpretasi terbagi menjadi dua tahap yaitu analisis dan sintesis. Analisis
berarti menguraikan, sedangkan sintesis berarti menggabungkan informasi
kredibel sumber-sumber yang telah terkumpul dalam bentuk argumentasi. Pada
tahap ini peneliti mencari keterkaitan antara semua fakta yang ditemukan
berdasarkan hubungan kronologis, kausalitas (sebab-akibat) dengan berimajinasi,
interpretasi dan juga teorisasi.** Hal ini harus dilakukan, sebab fakta-fakta sejarah
yang diperoleh peneliti belum menunjukkan suatu kejelasan makna, masih
merupakan kumpulan fakta yang tidak saling berhubungan.

d. Penulisan sejarah (historiografi)

Historiografi diartikan sebagai kegiatan merekonstruksi peristiwa sejarah
dengan cara merangkai fakta-fakta sejarah dalam bentuk kisah yang dituangkan
secara tertulis. Metode penulisannya bersifat deskriptif analitis, yakni
memaparkan suatu peristiwa yang diteliti secara kronologis serta mampu
mengungkapkan kausalitas berbagai aspek yang terkait di dalamnya. Hasilnya
adalah konstruksi historiografis dalam bentuk skripsi yang didasarkan pada fakta-
fakta sejarah yang telah disusun secara kronologis. Dengan demikian tulisan ini

akan dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca.

* Sartono Kartodirdjo, op.cit., him. 16.

* Nurhadi Sasmita. dkk, op. cit, him. 28.
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1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi yang berjudul “Konservasi Hutan Mangrove Melalui
Ekowisata Mangrove Blok Bedul Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2002-2012” ini dibagi menjadi 4 bab, yang
masing-masing bab merupakan suatu kesatuan yang berurutan. Adapun rencana
atau rancangan bagian isi skripsi ini antara lain:

Bab | Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Manfaat, Ruang Lingkup, Tinjauan Pustaka, Pendekatan dan Kerangka Teori,
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB |1 berisi tentang gambaran mengenai Kondisi Hutan Mangrove di
Blok Bedul Desa Sumberasri. Untuk memaparkannya peneliti merangkai bab ini
terdiri dari tiga subbab. Subbab pertama yakni mengenai Kawasan Penyangga
Taman Nasional, subbab kedua yaitu Pemanfaatan Sumber Daya Hutan Mangrove
olen Masyarakat Taman Nasional, subbab ketiga mengenai Kerusakan Hutan
Mangrove di Blok Bedul yang menjelaskan tentang proses kerusakan ekosistem
hutan mangrove yang diakibatkan oleh kegiatan pencurian kayu serta pemanfaatan
sumber daya hutan yang berlebihan.

BAB 11 berisi tentang Upaya Konservasi Hutan Mangrove di Blok Bedul
Desa Sumberasri yang menjelaskan mengenai langkah-langkah pemerintah desa,
pemerintah kabupaten serta balai taman nasional terhadap masalah kerusakan
ekosistem mangrove. Pada bab ini terdiri dari tiga subbab yaitu, subbab pertama
mengenai Kesadaran Masyarakat Desa Sumberasri tentang Kelestarian Hutan
Mangrove, subbab kedua Pembentukan Badan Pengelola Ekowisata Mangrove
Blok Bedul, subbab ketiga Pengembangan Ekowisata Mangrove Blok Bedul,
subbab keempat mengenai Dampak Konservasi Hutan Mangrove melalui
Ekowisata Mangrove Blok Bedul dibagi menjadi beberapa sub-sub lagi, subbab
pertama Dampak Sosial, subbab kedua Dampak Ekonomi, subbab ketiga Dampak
Lingkungan.

BAB IV kesimpulan, merupakan jawaban dari permasalahan yang dikaji
dalam bab pembahasan dan menjadi kriteria penilaian-penilaian terhadap bahasan

penulis yakni mengenai Konservasi Hutan Mangrove Melalui Ekowisata
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Mangrove Blok Bedul Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi Tahun 2002-2012. Uraian ini sekaligus menjadi penutup untuk
mengakhiri penulisan ini.

Peneliti mencantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran pada
sistematika selanjutnya. Daftar pustaka bertujuan demi menjunjung tinggi nilai
kejujuran akademis demi terwujudnya kredibilitas dari hasil penelitian tersebut.
Lampiran-lampiran dicantumkan sebagai pendukung atas keabsahan dan penguat

sumber penelitian yang telah dilakukan.
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BAB 2
KONDISI HUTAN MANGROVE DI BLOK BEDUL
DESA SUMBERASRI

2.1 Kawasan Penyangga Taman Nasional
Taman nasional adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli,
dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi.
Pengertian panjangnya yakni kawasan pelestarian alam sebagai salah satu
kawasan konservasi yang berpedoman pada tiga pilar konservasi yaitu,
perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis
tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya, serta pemanfaatan secara lestari
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.*
Suatu kawasan hutan ditetapkan sebagai Taman Nasional memiliki kriteria
sebagai berikut, antara lain :
1. Kawasan yang ditetapkan mempunyai luas yang cukup untuk menjamin
kelangsungan proses ekologis secara alami;
2. Memiliki sumber daya alam yang khas dan unik baik berupa jenis tumbuhan
maupun satwa dan ekosistemnya serta gejala alam yang masih utuh dan alami;

3. Memiliki satu atau beberapa ekosistem yang masih utuh;

' SK Presiden Republik Indonesia, Lampiran Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun
1990., him. 4.

29
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4. Memiliki keadaan alam yang asli dan alami untuk dikembangkan sebagai
pariwisata alam;

5. Merupakan kawasan yang dapat dibagi kedalam zonasi, antara lain zona inti,
zona pemanfaatan, zona rimba, dan zona lain sesuai dengan keperluan.

Secara historis Taman Nasional Alas Purwo merupakan kawasan hutan di
Semenanjung Blambangan. Pada zaman Pemerintah Hindia Belanda, kawasan
hutan tersebut ditetapkan sebagai Cagar Alam Purwo dan Dijatie Ikan
(Natuurmonumenten Poerwo en Dijatie lkan) berdasarkan Besluit van den
Goeverneur Generaal Van Nederlandsch — Indie van 9 Oktober 1920 No.46
Staatsblad No. 736. Statusnya kemudian berubah menjadi Suaka Margasatwa
Banyuwangi (Wildreservaat aid Banjoewangi) seluas 62.000 ha berdasarkan
Besluit van den Goeverneur Generaal Van Nederlandsch — Indie van 1 September
1936 No. 6 Staatsblad No. 456. Dokumen tersebut menyebutkan bahwa kawasan
tersebut terdiri dari hutan jati (Djati bosch) dan hutan alam purwo (Wildhout
Bosch Poerwo).?

Pasca kemerdekaan, tepatnya pada tahun 1960 sebagian wilayah Suaka
Margasatwa diubah menjadi hutan produksi dibawah pengelolaan Perhutani
dengan komoditas utama tanaman jati. Perkembangan selanjutnya kawasan Suaka
Margasatwa Banyuwangi menjadi salah satu wilayah kerja pengelolaan Balai
Taman Nasional Baluran.® Pada 27 Mei 1983 berdasakan berita acara pengukuran,
luas kawasan berubah menjadi 43.420 ha. Luas kawasan berdasarkan pembagian
zonasi sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan
Pelestarian Alam Nomor: 51/Kpts/Dj-1\V/1987 tanggal 12 Desember 1987, terbagi
atas:

1. Zona Inti 17.200 ha
2. Zona Rimba 24.767 ha

2 Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Pengelolaan Jangka Panjang Taman
Nasional Alas Purwo Periode 2016-2025, Banyuwangi 2015., him. 5.

¥ Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Induk Pemberdayaan Masyarakat Daerah
Penyangga Taman Nasional Alas Purwo Periode Tahun 2015-2019, Banyuwangi 2014.,
him. 5.
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3. Zona Pemanfaatan 250 ha
4. Zona Penyangga 1.303 ha.”

Pada tahun 1992, Menteri Kehutanan menetapkan Suaka Margasatwa
Banyuwangi menjadi Taman Nasional Alas Purwo. Perubahan tersebut ditetapkan
melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor:283/Kpts-11/1992 tanggal 26
Februari 1992 tentang Perubahan fungsi dan penunjukan Suaka Margasatwa
Banyuwangi yang terletak di Kab. Daerah Tingkat 1l Banyuwangi Propinsi
Daerah Tingkat | Jawa Timur seluas 43.420 Ha menjadi Taman Nasional dengan
nama Taman Nasional Alas Purwo.’

Taman Nasional Alas Purwo sebagai Kawasan Pelestarian Alam (KPA)
dikelola dengan sistem zonasi. Pada tahun 2005 dilakukan revisi zonasi TNAP
terkait dengan usulan zona pemanfaatan dan perubahan eks zona penyangga
menjadi zona tradisional dan zona rehabilitasi. Berdasarkan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Nomor : 26/Kpts/IV-
KK-2007 tanggal 19 Februari 2007 tentang Revisi Zonasi Taman Nasional Alas
Purwo. Luas kawasan kemudian berubah melalui Surat Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor: SK.3629/Menhut-VII/KUH/2014 tanggal 6 Mei 2014 dengan
luas 44.037 ha.°

Dalam Rencana Induk Pemberdayaan Masyarakat Daerah Penyangga
Taman Nasional Alas Purwo Periode 2015-2019, Taman Nasional Alas Purwo
sebagai Kawasan Pelestarian Alam dikelola dengan sistem zonasi dengan zona-
zona sebagai berikut:

1. Zona Inti seluas £ 12.354,78 ha. Terletak di tengah kawasan Taman
Nasional Alas Purwo mulai dari Teluk Banyubiru, Tanjung Pasir, dan
melingkar ke arah selatan kemudian ke barat dan ke utara kembali ke
Teluk Banyubiru.

* Taman Nasional Alas Purwo, Buku Informasi Balai Taman Nasional Alas
Purwo, Banyuwangi 2011., him. 7.

® Ibid., him. 5.

® Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Pengelolaan, op.cit., him. 7.
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2. Zona Rimba seluas £ 29.946,18 ha. Terletak mengelilingi Zona Inti
mulai dari arah barat daya menuju arah selatan dan timur Taman
Nasional Alas Purwo.

3. Zona Rehabilitasi seluas + 447,91 ha. Terletakk di sebelah tepi barat
laut kawasan dan berbatasan langsung dengan Zona Rimba dan
Tradisional.

4. Zona Pemanfaatan seluas + 796,07 ha. Meliputi Blok Bedul seluas +
30 Ha, Blok Triangulasi Rowobendo seluas + 100 Ha, Blok Pancur
seluas + 150 Ha, Blok Plengkung seluas + 100 Ha, Blok Sembulungan
seluas + 50 Ha, Blok Kayu Aking seluas + 80 Ha, Blok Perpat seluas +
50 Ha, dan Blok Sumur Tong seluas + 100 Ha.

5. Zona Tradisional seluas + 481,31 ha. Meliputi Blok Segoro Anakan
seluas + 200 Ha, dan kawasan seluas + 583 Ha di tepi bagian selatan.

6. Zona Religi Budaya dan Sejarah seluas + 9,9 ha. Zona ini merupakan
zona Yyang ditetapkan sebagai Situs Budaya di kawasan Taman
Nasional Alas Purwo yang meliputi Situs Kawitan, Pura Giri Salaka,
Goa Istana serta beberapa situs bersejarah lainnya.

7. Zona Khusus seluas + 1,15 ha. Zona khusus ini ditetapkan sebagai
kawasan yang memiliki tempat sarana dan prasarana penunjang
kehidupan yang ada sebelum wilayah tersebut ditetapkan sebagai
taman nasional. Zona khusus tersebut merupakan sebuah bangunan
mercusuar.’

Taman Nasional Alas Purwo menjadi salah satu kawasan pelestarian alam
yang sebagian besar daerahnya berbatasan langsung dengan laut. Selain

berbatasan dengan laut, Taman Nasional Alas Purwo juga berbatasan dengan

kawasan hutan Perum Perhutani KPH Banyuwangi Selatan. Secara astronomis
Taman Nasional Alas Purwo berada diantara 114920°16” - 114°36°00” BT dan

896°46” — 8%47°00” LS, di wilayah Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa
Timur. Secara administratif, Taman Nasional Alas Purwo terletak di tiga

kecamatan, yaitu Kecamatan Muncar, Tegaldlimo, dan Purwoharjo.

’ Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Induk, op.cit., him. 5.
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Gambar 2.1. Peta Zonasi Taman Nasional Alas Purwo
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Sumber: Arsip Balai Taman Nasional Alas Purwo tahun 2011.

Formasi geologi Taman Nasional Alas Purwo terdiri dari batuan berkapur
dan batuan berasam. Karakteristik geologi tersebutlah yang menyebabkan Taman
Nasional Alas Purwo memiliki setidaknya 44 goa yang tersebar di dalam
kawasannya. Jenis tanah di Taman Nasional Alas Purwo terdiri atas 4 kelompok,
yaitu Mediteran Merah — Litosol seluas 2.106 ha, Regosol Kelabu seluas 6.238 ha,
Grumusol Kelabu seluas 379 ha, dan Aluvial Hidromorf seluas 34.697 ha.?

Topografi Taman Nasional Alas Purwo terdiri dari derah pantai (perairan,
daratan, dan rawa), daerah dataran hingga perbukitan dan pegunungan, dengan
ketinggian 0 — 322 mdpl dengan puncak tertinggi Gunung Lingga Manis. Daerah
pantai melingkar mulai dari Segoro Anakan (Grajagan) sampai dengan daerah
Muncar dengan panjang garis pantai sekitar 105 km.

Taman Nasional Alas Purwo memiliki curah hujan yang tidak merata

sepanjang tahun. Curah hujan tahunan mencapai 1.079 mm sampai dengan 1.554

& Taman Nasional Alas Purwo, Buku Informasi, op.cit., him. 8.
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mm dengan suhu udara minimum bulanan antara 20,7 °C — 22,5 °C, suhu udara
maksimum antara 31,2 °C — 34,5 °C, dan suhu udara rata-rata bulanan berkisar
antara 25,9 °C — 28,2 °C, serta kelembaban udara berkisar antara 75% - 81%.
Arah angin sebagian besar bertiup ke arah selatan dengan kecepatan antara 2,3 —
4,2 knot.®

Taman Nasional Alas Purwo merupakan kawasan hutan yang mempunyai
berbagai macam tipe ekosistem yang tergolong utuh di Pulau Jawa. Hutan adalah
suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati
yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu
dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.'® Ekosistem yang dimiliki Taman
Nasional Alas Purwo meliputi hutan pantai, hutan mangrove, hutan hujan dataran
rendah, padang savana, hutan bambu dan hutan tanaman.

1. Ekosistem hutan pantai terdapat di bagian selatan dari arah Grajagan
(Segoro Anakan) membentang ke timur dan utara sampai Tanjung
Sembulungan sejauh kurang lebih 110 km. Lebar rata-rata vegetasi
dari pantai daratan sekitar 250 — 300 meter. Karakteristik vegetasi
hutan pantai hidup pantai hidup pada daerah kering di tepi pantai, tidak
terpengaruh iklim, tanah berbatu dan berpasri, serta terletak di atas
pasang laut tertinggi.

2. Ekosistem hutan mangrove sebagian besar terdapat di sepanjang
Segoro Anakan serta beberapa blok hutan. Hutan mangrove memiliki
ciri ekologis yang khas yaitu, hidup dalam air dengan salinitas tinggi,
umumnya berada di daerah pasang surut dan berada di atas sebagian
bentuk lahan organic dan bentuk lahan marin.

3. Ekosistem hutan dataran rendah merupakan bagian terluas dari Taman
Nasional Alas Purwo, yang sebagian besar terdapat di zona inti.
Formasi hutan dataran rendah memiliki fungsi hidrologis, ekologis,
dan klimatologis. Hutan dataran rendah di Taman Nasional Alas
Purwo sebagian besar didominasi oleh bambu.

4. Ekosistem padang savanna merupakan ekosistem buatan seluas 84 ha
yang digunakan sebagai tempat pemantauan berbagai jenis satwa.
Ekosistem ini berada di padang penggembalaan Sadengan.

5. Ekosistem hutan bambu terdapat di hampir seluruh wilayah taman
nasional. Vegetasi hutan bambu penyebarannya cukup luas, karena

¥ Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Pengelolaan, op.cit., him. 12.

% Undang-Undang Republik Indonesia No. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan
sebagaimana dikutip dari Forest Watch Indonesia, Potret Keadaan Hutan Indonesia
Periode Tahun 2000-2009 (Jakarta: FWI, 2011), him. 1.
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mempunyai sebaran yang merata pada hutan pantai maupun hutan

hujan dataran rendah.

6. Ekosistem hutan tanaman terdapat di Blok Marengan seluas 1.203 ha.
Vegetasinya terdiri dari tanaman jati, mahoni, legaran, akasia, dan

sonokeling.'

Keragaman jenis vegetasi darat di kawasan Taman Nasional Alas Purwo

termasuk tinggi. Terdapat lebih dari 700 jenis tumbuhan

mulai dari tingkat

tumbuhan sawah hingga tumbuhan tingkat pohon dari berbagai formasi vegetasi.

Taman Nasional Alas Purwo terbagi atas 2 wilayah kerja

yang disebut Seksi

Pengelolaan Taman Nasional, yakni Seksi Pengelolaan wilayah 1 di Tegaldlimo

dan Seksi Pengelolaan wilayah 2 di Muncar. Seksi-seksi perwakilan tersebut

membawahi 6 resort, antara lain Resort Rowobendo, Resort Pancur, Resort

Grajagan, Resort Kucur, Resort Sembulungan, dan Resort Tanjung Pasir.

Gambar 2.2. Peta Wilayah Kerja Taman Nasional Alas Purwo
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Sumber: Arsip Balai Taman Nasional Alas Purwo tahun 2011.

! Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Induk, op.cit., him.

8.
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Batas Taman Nasional Alas Purwo sebelah utara meliputi Teluk
Pangpang, Selat Bali, Desa Sumberberas, Desa Kedungrejo, Desa Wringinputih,
dan Desa Kedungsari. Di sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia.
Batas kawasan di sebelah barat meliputi Teluk Grajagan, hutan negara yang
dikelola Perhutani, Desa Grajagan, Desa Purwoagung, dan Desa Sumberasri.
Batas di sebelah timur adalah Selat Bali dan Samudera Indonesia.

Batas-batas di wilayah darat meliputi 11 desa yang berada di 3 kecamatan.
Desa-desa yang berbatasan langsung dengan wilayah Taman Nasional Alas Purwo
inilah yang disebut desa penyangga. Definisi kawasan penyangga taman nasional
adalah wilayah yang berbatasan langsung dengan taman nasional yang memiliki
ekosistem pendukung ekosistem utama di kawasan taman nasional. Zona
penyangga atau Bufferzone adalah wilayah yang mengelilingi atau berdampingan
dengan area inti dan teridentifikasi, untuk melindungi area inti dari dampak
negatif kegiatan manusia. Dimana hanya kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan
tujuan konservasi yang dapat dilakukan.*?

Dalam UU No 5 Tahun 1990 pada Penjelasan Pasal 7 menyatakan bahwa
perlindungan sistem penyangga kehidupan ditujukan bagi terpeliharanya proses
ekologis yang menunjang kelangsungan kehidupan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia. Perwujudan dari Pasal 7
terdapat dalam Pasal 8 yakni Perlindungan sistem penyangga kehidupan
dilaksanakan dengan cara menetapkan suatu wilayah tertentu sebagai wilayah
perlindungan. Pola dasar pembinaan wilayah perlindungan sistem penyangga
kehidupan dan pengaturan cara pemanfaatannya diatur melalui Peraturan
Pemerintah.'® Oleh karena itu penetapan kawasan desa penyangga taman nasional
dibentuk sebagai upaya perlindungan sistem penyangga kehidupan yang terdapat
di kawasan taman nasional.

Tata guna lahan di desa-desa penyangga merupakan kawasan pedesaan

yang terdiri dari pemukiman, areal pertanian (sawah dan ladang), fasilitas umum

'2 Taman Nasional Alas Purwo, Buku Informasi, op.cit., him. 4.

3 SK Presiden Republik Indonesia, Lampiran Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun
1990, op.cit., him. 5.
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(jalan, pemakaman, sarana olahraga, tempat ibadah dan lain-lain), serta hutan
negara yang dikelola oleh Perum Perhutani (hutan lindung dan hutan produksi).

Daerah penyangga memiliki berbagai jenis flora yang spesifik dan unik
karena pengaruh ekosistem karst. Flora ekosistem karst memiliki fungsi ekonomis
maupun ekologis yang sangat tinggi, baik dalam bentuk herba, perdu, maupun
pohon. Potensi fauna sangat beragam, hampir semua kelompok hewan ada di
ekosistem karst daerah penyangga, antara lain : mamalia, burung, reptil, amfibi,
ikan, moluska, serangga, anthropoda dan invertebrata lain..

Masyarakat yang tinggal di desa-desa penyangga yang terdapat di
Kecamatan Tegaldlimo dan Purwoharjo umumnya didominasi oleh masyarakat
pendatang dari Jawa Timur dan Jawa Tengah atau biasa disebut wong kulonan dan
penduduk asli Banyuwangi atau wong osing.'* Sedangkan desa-desa di daerah
pesisir seperti Desa Grajagan dan Wringinputih, umumnya didominasi oleh orang
Madura. Warga pendatang wong kulonan umumnya lebih banyak bertani dengan
bercocok tanam. Penduduk asli Banyuwangi lebih suka berkebun atau berladang,
sedangkan orang-orang Madura yang banyak tinggal di pesisir pantai lebih banyak
bekerja sebagai nelayan dan berdagang.

Desa-desa di daerah penyangga merupakan desa agraris yang sebagian
besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Komiditas pertanian yang
dihasilkan meliputi tanaman pangan, buah-buahan, dan palawija. Selain itu
ditunjang dengan mata pencaharian lainnya seperti berdagang, nelayan dan lain-
lain. Kehidupan dan aktifitas masyarakat di daerah penyangga sebagian besar
bergantung pada kawasan taman nasional, terutama hasil dari sumber daya hutan

yang luas.

" Wong kulonan merupakan sebutan yang biasa diucapkan masyarakat Osing
Banyuwangi terhadap komunitas masyarakat pendatang jawa yang bertempat tinggal dan
menetap di wilayah Banyuwangi. Wong osing atau Wong Blambangan merupakan
penduduk asli Banyuwangi yang bertempat tinggal dan menetap sejak zaman Kerajaan
Majapahit. Samsubur. Sejarah Blambangan. (Denpasar: Paramita, 2011)., him. 40.
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Gambar 2.3. Peta Desa Penyangga Taman Nasional Alas Purwo
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Sumber: Arsip Balai Taman Nasional Alas Purwo tahun 2011.

Sebelas desa penyangga Taman Nasional Alas Purwo antara lain Desa
Grajagan dan Sumberasri di Kecamatan Purwoharjo; Desa Kedungsari,
Kedunggebang, Kedungwungu, Kalipait, Purwoasri, Purwoagung, dan Kendalrejo
di Kecamatan Tegaldlimo; Desa Wringinputih dan Kedungringin di Kecamatan
Muncar. Dari 11 desa penyangga tersebut 2 desa ditunjuk sebagai Model Desa
Konservasi atau MDK pada tahun 2006 yakni Desa Sumberasri dan Kedungsari.*

Selain Desa Sumberasri dan Kedungsari yang ditetapkan sebagai Model
Desa Konservasi atau MDK pada tahun 2006. Pada tahun 2011 Desa Kalipait juga
ditetapkan menjadi Model Desa Konservasi, serta pada tahun 2013 menyusul
Desa Wringinputih. Keempat desa tersebut terpilih menjadi Model Desa
Konservasi karena memiliki beberapa kriteria, antara lain :

1. Seluruh desa yang berbatasan langsung dengan kawasan konservasi,
2. Desa yang secara ekologis akan berpengaruh dengan kawasan konservasi,

!> Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Induk, op.cit., him. 10.
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3. Desa yang masyarakatnya miskin, mempunyai pendapatan rendah, dan
ketergantungan hidupnya terhadap kawasan konservasi tinggi,

4. Desa yang dapat difungsikan sebagai perlindungan atau dapat melindungi
kawasan konservasi dari berbagai gangguan,

5. Desa yang dapat dikembangkan menjadi tujuan wisata alam,

6. Desa yang mempunyai potensi sumber daya alam (SDA) yang dapat
dikembangkan.

Desa Sumberasri ditunjuk menjadi model desa konservasi selain karena
memenuhi kriteria tersebut, juga karena memiliki karakteristik bentang alam yang
unik. Desa Sumberasri memiliki wilayah pertanian dan hutan produksi yang
berbatasan dengan hutan mangrove dan Segoro Anakan. Karakteristik bentang
alam tersebut memiliki potensi wisata yang besar jika dikelola dan dikembangkan.

Potensi yang menjadi daya tarik utama adalah hamparan sawah
masyarakat, serta pemandangan alam Hutan Mangrove dan Segoro Anakan.
Bentang alam yang dimiliki Desa Sumberasri sangat baik dan mendukung untuk
bercocok tanam. Sebabnya desa ini sebagian besar wilayahnya merupakan areal
pertanian.

Mayoritas penduduk Desa Sumberasri bermatapencaharian sebagai petani,
meskipun wilayahnya berbatasan dengan kawasan pantai. Mencari ikan
merupakan pekerjaan sampingan yang hanya digeluti beberapa orang yang
memiliki perahu. Begitu pula pencari kayu kering (rencek) dilakukan sebagai
pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bisa digambarkan
jika mayoritas penduduk Desa Sumberasri sangat bergantung pada alam.

Secara administratif Desa Sumberasri berada di Kecamatan Purwoharjo,
Kabupaten Banyuwangi. Memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut; sebelah
selatan berbatasan dengan Samudera Hindia, sebelah barat berbatasan dengan
Desa Grajagan, sebelah utara berbatasan dengan Glagah Agung, dan sebelah timur
berbatasan dengan Purwoasri dan Purwoagung, Kecamatan Tegaldlimo.

Wilayah Desa Sumberasri memiliki topografi dataran rendah dengan
ketinggian tanah dari permukaan laut sebesar 0-32 mdpl dengan rata-rata curah

hujan 2000-3000 mm per tahun dan suhu harian antara 27-32° C. Berdasarkan
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data demografi tahun 2012 Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Kabupaten

Banyuwangi, jumlah penduduk Desa Sumberasri 6.325 orang.

Gambar 2.4. Peta Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Kabupaten
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Sumber: Arsip Kantor Desa Sumberasri tahun 2012.

Desa Sumberasri memiliki luas wilayah 1.866 ha, terbagi menjadi empat
dusun, yakni Dusun Krajan, Sumberejeki, Gebangkandel, dan Blok Solo yang
terbagi atas 50 RT dan 15 RW.*°

Tabel 2.1. Jumlah Penduduk Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo

Kabupaten Banyuwangi Tahun 2010 - 2012

No. Keterangan 2010 2011 2012
1.  Jumlah Laki-laki 3.171 3.187 3.200
2. Jumlah Perempuan 3.100 3.117 3.125

Jumlah 6.271 6.304 6.325

Sumber: BPS, Kecamatan Purwoharjo Dalam Angka Tahun 2010, 2011, 2012.
Secara historis Desa Sumberasri merupakan pemekaran dari Desa

Grajagan. Wilayah Sumberasri dulunya merupakan hutan belantara dan masih

1¢ Kecamatan Purwoharjo Dalam Angka Tahun 2012, him. 6.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

bernama Purwoasri. Pada tahun 1969 Desa Grajagan dipecah menjadi dua desa
yakni Desa Grajagan dan Desa Sumberasri.*’

Mayoritas penduduk Desa Sumberasri bekerja sebagai petani, baik yang
memiliki lahan pertanian sendiri atau sebagai buruh tani. Kondisi tersebut tidak
lepas dari komoditas utama hasil pertanian di Desa Sumberasri antara lain padi
dan kedelai. Selain itu ada pertanian campuran antara lain palawija, buah naga dan

jeruk. Sisanya merupakan pertanian yang bersifat musiman.

Tabel 2.2. Penduduk Desa Sumberasri yang Bekerja Menurut Pekerjaan
Umum dan Sektor Tahun 2012

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Pertanian 2911
2. Pertambangan 1
3. Industri 31
4.  Listrik dan Gas 2
5.  Konstruksi Bangunan 30
6. Perdagangan 207
7. Hotel dan Rumah Makan 6
8.  Transportasi 14
9. Informasi dan Komunikasi 3
10. Keuangan dan Asuransi 14
11. Jasa Pendidikan 156
12. Kesehatan 20
13. Jasa Kemasyarakatan 47
14. Lain-lain 11
Jumlah 3.453

Sumber: BPS, Kecamatan Purwoharjo Dalam Angka Tahun 2012.

Catatan: penduduk yang dihitung adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas
Sebagian besar wilayah Desa Sumberasri merupakan areal pertanian,

meliputi sawah dan ladang. Sebagian lagi merupakan hutan produksi yang

dikelola oleh Perhutani yang didominasi hutan jati dan sisanya merupakan hutan

lindung yang ditetapkan sebagai kawasan hutan penyangga taman nasional.

" Profil Desa Sumberasri, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi
Tahun 2012, him. 2.
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Kawasan hutan penyangga ditumbuhi berbagai spesies tumbuhan, antara
lain gebang, jati, mahoni, serta mangrove. Kawasan hutan tersebut berbatasan
dengan hutan produksi milik Perhutani serta taman nasional. Masyarakat Desa
Sumberasri sering menyebut hutan tersebut sebagai Hutan Marengan.'® Kawasan
hutan inilah yang berperan penting dalam menjaga keutuhan ekosistem utama
taman nasional.

Hutan mengarove merupakan ekosistem yang berperan penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem wilayah pesisir. Hutan mangrove di Taman
Nasional Alas Purwo terbagi menjadi beberapa wilayah dengan wilayah terluas
adalah di sekitar Sungai Segoro Anakan, Seksi Pengelolaan TN Wilayah |
Tegaldlimo. Luasan hutan mangrove di daerah tersebut sekitar 866 ha. Hutan
Mangrove juga terdapat di sekitar Teluk Pangpang yang berada di wilayah kerja
Seksi Pengelolaan TN Wilayah 11 Muncar dengan luas sekitar 198 ha. Formasi
mangrove juga ditemukan di beberapa silayah lain di TN Alas Purwo, namun
luasan formasi mengrove tidak seluas kedua tempat tersebut.

Kondisi habitat mangrove di Taman Nasional Alas Purwo memiliki
karakteristik yang berbeda antara satu lokasi dengan lokasi lainnya. Mangrove di
sekitar Segoro Anakan tumbuh di bagian utara dan selatan sungai sepanjang
kurang lebih 15 km dengan ketebalan 15 m hingga 350 m. Kondisi yang agak
berbeda ditemui pada habitat mangrove di sekitar Teluk Pangpang. Pada lokasi ini
mangrove hidup di sekeliling teluk dengan gelombang yang tidak terlalu besar.
Panjang pantai habitat mangrove di kawasan ini adalah 10 km dengan ketebalan
10 m hingga 600 m.*®

Sebagian besar habitat mangrove berada di Segoro Anakan, kurang lebih
terdapat 26 jenis mangrove dari total 27 jenis mangrove yang ada di kawasan
Taman Nasional Alas Purwo.”® Jenis mangrove yang dominan di Segoro Anakan

'8 Wawancara dengan Marzuki, Banyuwangi, 9 Agustus 2017.

9 Taman Nasional Alas Purwo, Seri Buku Informasi dan Potensi Mangrove
Taman Nasional Alas Purwo 2011., him. 13.

20 Taman Nasional Alas Purwo, Buku Informasi, op.cit., him. 11.
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yakni Rhizophora mucronata Ceriopstagal dan Bruguiera gymnorrhiza. Taman
Nasional Alas Purwo juga memiliki jenis mangrove yang bersifat langka dan
endemik di Indonesia. Jenis mangrove ini secara global bersifat langka yang
disebabkan kemungkinan buah mangrove mudah terbawa oleh gelombang dan
tumbuh ditempat lain. Terdapat kurang lebih 14 jenis mangrove yang langka di
Indonesia, dua diantaranya ditemukan di Taman Nasional Alas Purwo yakni jenis
Ceriops decandra dan Scyphiphora hydrophyllacea.?

Keanekaragaman hayati yang kaya di Taman Nasional Alas Purwo
menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat sekitar taman nasional. Daya tarik
ekonomi menjadi faktor utama yang sering jadi alasan masyarakat sekitar masuk
ke kawasan taman nasional dan memanfaatkan sumber daya alamnya. Sebagian
besar masyarakat yang hidup di pinggiran kawasan taman nasional termasuk
dalam kategori miskin. Sebabnya sumber daya alam yang terdapat di kawasan
taman nasional menjadi komoditas utama untuk memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari.

2.2 Pemanfaatan Sumber Daya Hutan Mangrove Oleh Masyarakat Sekitar
Taman Nasional

Keberlangsungan hidup manusia tidak dapat terlepas dari alam. Alam memiliki
pengaruh besar menyediakan sumber dayanya bagi keberlangsungan kehidupan.
Taman nasional merupakan kawasan hutan dilindungi yang memiliki
keanekaragaman sumber daya alam. Kekayaan sumber daya alam yang berlimpah
menimbulkan masyarakat yang hidup dan tinggal disekitar kawasan saling
berinteraksi dengan kawasan ini.

Interaksi masyarakat dengan kawasan konservasi, termasuk kawasan
Taman Nasional Alas Purwo memegang kunci keberlanjutan dan eksistensi dari
kawasan konservasi itu sendiri. Interaksi masyarakat dengan taman nasional
mempunyai level ketergantungan yang berbeda-beda. Semakin berdekatan dengan
kawasan taman nasional, diindikasikan ketergantungan masyarakat semakin

tinggi. Bentuk interaksi masyarakat dengan kawasan terjadi dalam berbagai hal.

2! Taman Nasional Alas Purwo, Seri Buku Informasi, op.cit., him. 24.
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Interaksi masyarakat tersebut merupakan wujud dari aktivitas sosial ekonomi
masyarakat sekitar kawasan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup serta
kegiatan yang berkaitan dengan kebudayaan dan religi.

Daya tarik sumber daya alam yang sangat melimpah dan beragam menjadi
penyebab utamanya. Banyak masyarakat di daerah penyangga yang berinteraksi
dengan memanfaatkan hasil alam yang ada. Pemanfaatan sumber daya alam di
kawasan TNAP sering dilakukan oleh masyarakat sekitar kawasan karena
memiliki manfaat ekonomi, baik flora maupun fauna.?? Flora yang diambil dan
dimanfaatkan antara lain bambu, rotan, serta kayu bakar dari berbagai pohon.
Adapun fauna yang sering diburu antara lain berbagai jenis burung, kera dan
banteng. > Perburuan satwa yang cukup tinggi dipengaruhi oleh terbatasnya
lapangan pekerjaan, keterampilan yang dimiliki masyarakat juga menjadi
pendorongnya sehingga mayoritas masyarakat hanya bisa memanfaatkan sumber
daya alam yang ada secara langsung.

Pemanfaatan sumber daya alam hasil laut juga dilakukan masyarakat
sekitar kawasan taman nasional. Faktor geografis TNAP yang letaknya sebagian
besar dikelilingi oleh laut menjadi potensial. Dalam aktivitasnya, masyarakat
melalui kawasan taman nasional sebagai akses terdekat ke perbatasan laut. Hasil
laut yang dimanfaatkan antara lain, kerang, cangkang moluska, kepiting dan
udang, serta ikan-ikan kecil.**

Interaksi masyarakat dengan kawasan taman nasional tidak kanya sebatas
pada pemanfaatan sumber daya alam saja, namun ada interaksi lain yang
memanfaatkan kawasan dalam aktivitasnya. Pemanfaatan kawasan tersebut antara
lain: kapal sandar, yang memanfaatkan wilayah pantai untuk menambatkan
perahu; pendarung (pencari kermis/remis), yang dalam melakukan aktivitasnya
selalu melewati kawasan taman nasional untuk menuju bibir pantai; pesanggem,

yang mengolah dan menggarap lahan di kawasan eks zona penyangga yang kini

?2 Wawancara dengan Suyatno, Banyuwangi, 14 Oktober 2018.
2 Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Pengelolaan, op.cit., him. 32.

#\Wawancara dengan Arief , Banyuwangi 9 Agustus 2017.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

dimiliki Perum Perhutani; pemancing, yang dalam melakukan aktivitasnya
melalui kawasan taman nasional untuk menuju spot pemancingan.®

Interaksi lain masyarakat di kawasan taman nasional yakni kegiatan
keagamaan dan spiritual. Bagi masyarakat Hindu di Banyuwangi secara umum,
dan masyarakat Hindu di sekitar kawasan taman nasional, Pura Luhur Giri Salaka
yang berada di dalam kawasan taman nasional menjadi tempat prosesi peribadatan
yang sangat penting. Pura ini berada dalam zona religi sejarah dan budaya
BTNAP. Selain itu ada pula tempat untuk kegiatan spiritual yakni antara lain
kawasan Pancur, Goa Istana, Goa Mayangkoro, Goa Padepokan, Makam Panjang,

dan lain sebagainya.?®

Gambar 2.5. Peta Tingkat Kerawanan Aktivitas Masyarakat
Taman Nasional Alas Purwo
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Sumber: Arsip Balai Taman Nasional Alas Purwo tahun 2011.

% Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Pengelolaan, op.cit., him. 31.

% 1pid., him. 31.
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Sumber daya hutan mangrove yang terdapat di Taman Nasional Alas
Purwo memiliki peranan penting terhadap ekologi serta ekonomi masyarakat
sekitar kawasan taman nasional. Peran ekologinya yakni sebagai stabilitas garis
pantai, menahan sedimen, perlindungan habitat dan keanekaragaman,
produktivitas biomassa, serta sumber plasma nuftah, selain sebagai penyangga
kehidupan ekosistem utama taman nasional. Peran ekonominya yakni
dimanfaatkan masyarakat sebagai pemenuhan kehidupan sehari-hari dari hasil
produk hutan serta produk lainnya.?’

Nilai ekonomi hutan mangrove secara garis besar dikelompokkan menjadi
dua: yakni nilai penggunaan dan nilai intristik. Nilai penggunaan dibagi lagi
menjadi nilai penggunaan langsung dan nilai penggunaan tidak langsung. Seperti
contoh rencek atau batang dan ranting pohon mangrove yang digunakan sebagai
kayu bakar, atau dibuat menjadi arang kayu untuk dijual. Kemudian nilai intristik
terbagi menjadi nilai pilihan, nilai warisan, dan nilai keberadaan. Nilai pilihan
berkaitan dengan pemanfaatan lingkungan di masa yang akan datang. Nilai
warisan berkaitan dengan kesediaan membayar untuk melindungi manfaat
lingkungan bagi generasi yang akan datang, sehingga merupakan potensi
penggunaan. Sementara nilai keberadaan muncul karena adanya kepuasan atas
keberadaan  sumber daya meskipun tidak ada keinginan  untuk
memanfaatkannya.?

Desa Sumberasri menjadi salah satu desa di ujung selatan Banyuwangi
yang berbatasan langsung dengan laut, memiliki potensi sumber daya alam yang
berlimpah. Lahan pertanian milik masyarakat serta hutan produksi yang dikelola
Perhutani yang menjadi kawasan penyangga taman nasional. Potensi sumber daya
alam lainnya yakni Segoro Anakan yang merupakan habitat beberapa spesies

tumbuhan serta hewan air.

2 Amran Saru. Potensi Ekologis dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove di
Wilayah Pesisir (Bogor: IPB Press, 2014), him. 83.

2 1bid., him. 84.
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Kawasan ini masuk dalam wilayah perlindungan BTNAP Seksi
Pengelolaan Wilayah 1 Tegaldlimo Resort Grajagan. Setiap tahunnya wilayah
Segoro Anakan menjadi habitat sementara spesies burung-burung migran. Hewan
air yang terdapat di Segoro Anakan antara lain ikan-ikan kecil, kepiting bakau,
udang kecil, serta beberapa spesies kerang. Potensi sumber daya alam yang
berlimpah inilah yang dimanfaatkan masyarakat guna memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

Wilayah Segoro Anakan terbagi kedalam zona pemanfaatan dan zona
tradisional. Zona pemanfaatan yakni bagian taman nasional yang letak, kondisi
dan potensi alamnya dimanfaatkan untuk kepentingan pariwisata alam dan jasa
lingkungan lainnya. Zona tradisional merupakan kawasan yang ditetapkan untuk
kepentingan pemanfaatan tradisional oleh masyarakat sekitar kawasan taman
nasional yang mempunyai ketergantungan dengan sumber daya alam.?® Zona
tradisional inilah yang dimanfaatkan masyarakat Desa Sumberasri untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti memancing dan menjaring ikan
atau mencari kerang.

Desa Sumberasri pada tahun 2012 berpenduduk 6.325 jiwa yang mayoritas
bermatapencaharian sebagai petani. Menurut data yang dimiliki pemerintah desa,
10% dari jumlah total penduduk masih sangat bergantung pada kawasan hutan.*
Ketergantungan masyarakat akan hutan tersebut antara lain kegiatan menebang
kayu, mencari kayu rencek, serta perburuan satwa hutan. Sebagian masyarakat
juga sangat bergantung pada wilayah perairan Segoro Anakan. Kegiatan yang
dilakukan antara lain menjala ikan, memancing, mencari kerang dan udang, serta
memanfaatkan kayu mangrove. Ketergantungan masyarakat akan hasil sumber
daya alam tersebut tidak terelakkan, apalagi selama menunggu musim panen tiba.

Rata-rata masyarakat yang tinggal di desa-desa di daerah penyangga
memiliki ketergantungan dan interaksi yang tinggi dengan kawasan taman

nasional. Hal tersebut diindikasikan dengan banyaknya masyarakat desa

2 Taman Nasional Alas Purwo, Buku Informasi, op.cit., him. 6.

% Profil Desa Sumberasri, op.cit., him. 4.
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penyangga yang memanfaatkan sumber daya hutan sebagai mata pencaharian.®
Tingginya intensitas interaksi masyarakat tersebut dapat berdampak positif pada
kehidipan ekonomi masyarakat, namun dapat pula berdampak negatif pada
keberadaan hutan, terutama hutan konservasi.

Relasi antara masyarakat dan taman nasional yang terjalin mempunyai
dampak yang baik dan kurang baik. Keberadaan sumber daya alam memberikan
manfaat besar bagi masyarakat, namun disisi lain menimbulkan persoalan baru
dalam hal konservasi alam. Sebagian masyarakat sangat pragmatis mengejar
keuntungan ekonomi, sehingga berakibat adanya pengambilan sumber daya alam
secara sembarangan dan cenderung melanggar aturan. Hal tersebut terjadi karena
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan dari sebagian masyarakat akan
pentingnya kelestarian yang kurang. Masyarakat sekitar hanya tahu memanfaatkan
sumber daya alam yang ada tanpa merawat dan menjaga kelestariannya.

Hutan menjadi bagian penting keberlangsungan hidup masyarakat di
sekitar kawasan taman nasional. Sumber dayanya dimanfaatkan sebagai
penunjang kehidupan sehari-hari masyarakat. Namun pemanfaatan yang
berlebihan tanpa menjaga kelestarian mengakibatkan kerusakan yang lebih besar.
Pembalakan liar dan pencurian kayu sering terjadi dan mengakibatkan rusaknya
ekosistem hutan. Bukan hanya masyarakat sekitar kawasan taman nasional saja
yang memanfaatkan sumber daya hutan, namun masyarakat dari beberapa desa
lain. Pembalakan dan pencurian kayu yang terjadi di kawasan Taman Nasional
Alas Purwo dan Perhutani terjadi secara masif. Tindakan pencegahan dilakukan
pihak BTNAP dan Perhutani melalui patroli hutan, namun pencurian kayu masih
saja terjadi.*

Patroli polisi hutan sering dilakukan menyusuri sebagian kawasan taman

nasional baik di zona rimba maupun zona inti. Hanya bekas dan sisa-sisa

3! Wawancara dengan Suyatno, Banyuwangi, 14 Oktober 2018.

2 Anonim, “Petugas Tidak Akan Mentolerir Penjarah Hutan” dalam Radar
Banyuwangi, 26 Februari 2000, him. 1.
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pembalakan liar yang ditemukan tanpa ada dalangnya.®® Kesadaran masyarakat
sekitar kawasan taman nasional akan pentingnya menjaga kelestarian hutan
cenderung sangat minim. Hal ini diperparah dengan kondisi ekonomi masyarakat
yang rata-rata rendah.

Sumber mata pencahaian bertani serta berkebun sangat bergantung dengan
kondisi musim, tidak mencukupi untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Akibatnya sebagian masyarakat mengambil kayu untuk dijual, baik kayu rencek
serta kayu pohon yang telah tumbang. Sebagian lagi masyarakat yang nakal dan
oknum tak bertanggung jawab memanfaatkan akses keluar masuk taman nasional
melakukan pencurian kayu yang memiliki nilai jual tinggi.**

Jenis kayu yang kerap kali dicuri antara lain jati (Tectona grandis),
mahoni (Swietenia macophylla), akasia (Acacia auriculiformis), sonokeling
(Dalbergia latifolia). Lokasi pembalakan liar sering ditemukan di Blok Hutan
Marengan, yakni kawasan zona rimba yang berada di Resort Grajagan.* Kawasan
ini bukan merupakan zona pemanfaatan atau zona tradisional, yang sejatinya bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar kawasan taman nasional. Sampai dengan
tahun 2007 pencurian kayu di Hutan Marengan masih sering terjadi, meskipun
tidak semasif pada tahun 2000-an. Belasan hingga puluhan pohon yang sebetulnya
tidak boleh ditebang raib hanya tersisa bagian akar dan ranting yang ditinggalkan.

Perburuan satwa juga sering terjadi dengan ditemukannya perangkap
satwa. Satwa yang menjadi sasaran antara lain kera, kucing hutan, berbagai jenis
burung, serta biawak. Pihak BTNAP sering melakukan penyuluhan ke desa-desa
sekitar kawasan taman nasional mengenai pentingnya menjaga kelestarian alam.*
Sebelum kawasan tersebut diresmikan menjadi taman nasional, penduduk

disekitar kawasan masih sangat sedikit. Kerapatan hutan serta ekosistemnya

% Wawancara dengan Mardzuki, Banyuwangi, 9 Agustus 2017.
3 Wawancara dengan Rohman Sugiarto, Banyuwangi, 10 November 2016.
% Wawancara dengan Sulaiman, Banyuwangi, 9 Agustus 2017.

% Wawancara dengan Arief, Banyuwangi 9 Agustus 2017.
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terjaga dengan baik karena masih sangat sedikitnya masyarakat yang berinteraksi
langsung dengan kawasan tersebut.

2.3 Kerusakan Hutan Mangrove di Blok Bedul
Kerusakan hutan di Indonesia sudah terjadi sejak era kolonialisme. Alih fungsi
lahan menjadi kawasan pemukiman dan perkebunan besar-besaran menjadi awal
berkurangnya kawasan hutan. Selain kawasan hutan di dataran tinggi maupun
rendah, kawasan hutan pesisir juga mengalami kerusakan. Luas kawasan hutan
Indonesia mencapai 120 juta ha, namun sebagian luasan hutan tersebut mengalami
degradasi dan deforestasi hingga menyisakan hanya sekitar 75% atau 90 juta ha.
Greenpeace menyebutkan bahwa Indonesia telah kehilangan lebih 72% dari
wilayah hutan alam utuhnya dan 40% dari tutupan hutannya sama sekali hancur.
Laju kerusakan hutan Indonesia termasuk yang tertinggi di dunia. Dalam periode
tahun 2000-2005, laju kerusakan hutan diperkirakan antara 1,9 juta sampai 2,8
juta ha, mengakibatkan kerugian negara sekitar Rp 41 triliun setiap tahunnya.*’

Data berbeda disebutkan Forest Watch Indonesia yang menaksir laju
deforestasi Indonesia periode tahun 1985-2009. Rentang tahun 1985-1997
deforestasi di 5 pulau besar Indonesia mencapai 1,8 juta ha per tahun. Pada
rentang tahun 1997-2000 angka ini melonjak menjadi 2,84 juta ha per tahun untuk
seluruh wilayah Indonesia. Hasil analisis terbaru FWI, angka laju deforestasi
menurun menjadi 1,51 juta ha per tahun pada rentang 2000-2009. Jumlah
tersebut bukan hanya kerusakan yang terjadi pada hutan tropis saja, melainkan
juga mencakup kerusakan hutan mangrove di Indonesia.

Kerusakan kawasan hutan Taman Nasional Alas Purwo dan Perhutani
merupakan akibat dari ketergantungan masyarakat sekitar kawasan akan hasil

sumber daya hutan. Hal tersebut disebabkan kondisi kehidupan masyarakat sekitar

% Lihat  Greenpeace, April 2006, Lembar Kejahatan  Hutan,
https://www.greenpeace.org/seasia/id/Global/seasia/report/2006/5/kayu-lapis-
indonesia.pdf, diakses pada 7 Juni 2018.

%8 Forest Watch Indonesia, Potret Keadaan Hutan Indonesia Periode 2000-2009
(Jakarta: FWI, 2011), him. 20.
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kawasan taman nasional dan Perhutani yang relatif miskin dan sangat bergantung
dengan alam. Krisis moneter yang melanda Indonesia pada tahun 1997
menyebabkan kondisi kehidupan masyarakat sekitar kawasan taman nasional
semakin sulit. Hasil hutan terutama kayu menjadi alternatif masyarakat untuk
mencukupi kehidupan sehari-hari, baik digunakan sendiri atau dijual.

Pada masa pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur) tahun
2000 kerusakan kawasan hutan semakin parah. Pernyataan Gus Dur “Hutan untuk
Rakyat”* dipelintir oknum tidak bertanggungjawab, menjadi penyebab bagi
masyarakat untuk mengambil hasil hutan untuk dimanfaatkan.

Kerusakan lingkungan hidup baik hutan maupun biota laut di Banyuwangi
dinilai sangat parah pada tahun 2000. LSM Pecari yang merupakan lembaga
swadaya dalam bidang lingkungan hidup merasa prihatin akan kondisi kerusakan
lingkungan hidup di Banyuwangi. Dalam peringatan Hari Bumi, LSM Pecari
mengajak masyarakat untuk menyayangi bumi. Aktivis Pecari Yudhi Prasetyo
mengatakan, perusakan hutan dan laut di Banyuwangi saat ini dilakukan semena-
mena. Para perusak mengesampingkan budaya malu dan patuh pada aturan
hukum. Kerusakan hutan di Banyuwangi selatan saja dipekirakan mencapai 2.300
hektar, baik hutan milik negara di kawasan taman nasional dan perhutani, juga
hutan perkebunan.*® Jumlah tersebut belum ditambah dengan kerusakan kawasan
hutan yang berada di Banyuwangi Barat dan Utara. Kerusakan kawasan hutan
tersebut akibat dari penjarahan kayu yang dilakukan masyarakat.

Tidak hanya kawasan hutan yang mengalami kerusakan, kawasan pesisir
dan laut pun mengalami kerusakan. Sebagian besar kerusakan yang terdapat di
laut merupakan kerusakan ekosistem terumbu karang yang disebabkan oknum
nelayan nakal yang menggunakan potasium dan dinamit untuk mencari ikan.
Kawasan pesisir dan laut selain terdapat habitat terumbu karang, di kawasan

pesisir muara juga terdapat ekosistem hutan mangrove yang didominasi tumbuhan

% http://www.gusdurian.net/id/sosok/Pendekar-Konservasi-Gunung-Lemongan,

diakses pada 7 Juni 2018.

* Anonim, “Parah, Tingkat Kerusakan Hutan Banyuwangi” dalam Radar
Banyuwangi, 20 Februari 2000, him. 3.
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bakau. Hutan mangrove di Banyuwangi sebagian besar tumbuh di kawasan Taman
Nasional Alas Purwo bagian selatan dan timur, serta sebagian kecil berada di
kawasan timur Banyuwangi.

Kementerian Kehutanan pada 2007, melalui Direktur Bina Rehabilitasi
Hutan dan Lahan Kementerian Kehutanan mengeluarkan data hutan mangrove
Indonesia, luasnya mencapai 7.758.410,595 hektar, tetapi hampir 70% di

antaranya mengalami kerusakan. “

Kerusakan hutan mangrove tersebut
disebabkan berbagai faktor, baik alami maupun karena ulah manusia.
Pembangunan di sektor industri, pemukiman, pembangunan pariwisata serta
perkotaan menyumbang kerusakan terbanyak.

Data terbaru tahun 2009 yang dirilis BAKOSURTANAL (Badan
Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional) menyebut bahwa luas hutan mangrove
di Indonesia tersisa 3,2 juta ha. Data dari BAKOSURTANAL menggunakan
pendekatan penginderaan jauh, yaitu analisis citra Satelit Landsat yang direkam
antara tahun 2006-2009 dan ditambah dengan data referensi terbaru dari setiap
sumber data.*?

Hutan mangrove secara khusus sangat menarik dilihat dari segi ilmiah
karena memiliki struktur dan fisiologis yang sesuai pada berbagai faktor
habitatnya. Hutan mangrove penting dari segi ekologis karena peranannya dalam
reklamasi tanah yang berasal dari laut. Mangrove menjadi tempat berpijah
beberapa jenis ikan serta makhluk hidup air. Kerusakan ekosistem mangrove akan
berdampak sangat luas bagi kehidupan ikan serta makhluk air lainnya. Kemudian
berdampak pula pada masyarakat sekitar kawasan hutan mangrove.*

Ekosistem mangrove di Segoro Anakan, Resort Grajagan mengalami

kerusakan akibat degradasi lahan, penebangan serta penurunan kualitas tanah.

M. Gufron H. Kordi K, Ekosistem Mangrove: Potensi, Fungsi, dan
Pengelolaan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 44.

“2 bid., him. 44.

* Ewusie, J.Y. Pengantar: Ekologi Tropika. Terjemahan Usman Tanuwidjaja.
(Bandung: Penerbit ITB, 1990), him. 285.
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Seperti tampak pada gambar 2.6 yang merupakan data hasil penginderaan jauh
dari citra Satelit Landsat, yang menggambarkan citra ekosistem mangrove di
Resort Grajagan, Taman Nasional Alas Purwo.** Area yang ditandai bingkai biru
merupakan ekosistem mangrove yang mengalami degradasi akibat penebangan

serta penurunan kualitas tanah.

Gambar 2.6. Citra Satelit Landsat Ekosistem Mangrove di Segara Anakan

Resort Grajagan Taman Nasional Alas Purwo

Sumber: Jurnal PORSEC Tahun 2014.

* Gathot Winarso dkk. New Mangrove Index as Degradation/Health Indicator
Using Remote Sensing Data : Segara Anakan and Alas Purwo Case Study. Jurnal.
PORSEC 2014. Bali. 2014., hlm. 310-311.
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Luas kawasan mangrove yang mengalami kerusakan akibat penebangan
serta penurunan kualitas tanah kurang dari 5 ha.*> Wilayah tersebut sebenarnya
mangalami kerusakan akibat penurunan kualitas tanah terlebih dahulu. Mangrove
yang sebelumnya tumbuh menjadi mati, dan mangrove yang baru ditanam
mengalami gagal tumbuh. Kemudian masyarakat sekitar mengambil dan
menebang pohon-pohon bakau yang sebagian telah mati tersebut. Namun hal ini
tidak dapat dibenarkan mengingat kawasan tersebut merupakan kawasan taman
nasional. Penurunan kualitas tanah di kawasan tersebut diindikasikan terjadi
akibat kekeringan dan tidak adanya daerah aliran air, serta lokasinya berdekatan
dengan hutan milik Perhutani yang didominasi oleh tanaman jati.

Dinamika luasan tutupan lahan di kawasan Taman Nasional Alas Purwo
terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan interpretasi citra satelit
Landsat pada tahun 1989, 1995, 1997, 2004, dan 2006 terhadap penutupan lahan
kawasan Taman Nasional Alas Purwo, terjadi dinamika penutupan lahan dari

waktu ke waktu,*® seperti dalam tabel 3.4.

Tabel 2.3 Dinamika Luasan tutupan lahan di kawasan Taman Nasional Alas
Purwo Tahun 1989, 1995, 1997, 2004, dan 2006

Kelas Tutupan Lahan el
1989 1995 1997 2004 2006
Bambu 7608.39  7652.38 7703.6 771448  7767.73
Hutan dataran rendah 32703.74 32642.46 32591.24 32627.97 32576.98
Hutan pantai 79.63 79.63 79.63 79.63 79.63
Hutan tanaman 42149 432159  4514.27  4409.11  4460.29
Mangrove 2267.23 2128.48 1985.15 1783.54 1775.41
Padang rumput (Savana) 76.66 126.01 76.66 54.27 56.82
Segoro Anakan 477.09 477.09 477.09 477.09 477.09
Tegalan 47.86 47.86 47.86 329.99 282.13

Sumber: Arsip Taman Nasional Alas Purwo tahun 2011.

> Wawancara dengan Marzuki, Banyuwangi, 9 Agustus 2017.

% Taman Nasional Alas Purwo, Rencana Pengelolaan, op.cit., him. 57.
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Berdasarkan data tabel di atas, sejak tahun 1989 sampai tahun 2006, luasan
tutupan ekosistem mangrove di kawasan Taman Nasional Alas Purwo mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor
kerusakan, baik faktor alami akibat penurunan kualitas tanah serta perubahan
iklim yang menyebabkan mangrove gagal tumbuh serta mati, atau akibat
penebangan dan pencurian kayu serta alih fungsi lahan.

Selain kerusakan kawasan hutan mangrove yang terdapat dalam citra
satelit Landsat. Sebagian kerusakan kawasan hutan di Taman Nasional Alas
Purwo belum dapat dipetakan mengingat penebangan liar terjadi secara menyebar
diberbagai lokasi. Bekas dan sisa-sisa penebangan antara lokasi satu dengan yang
lain berjauhan.

Jika keadaan seperti ini berlanjut terus menerus maka akibat yang
ditimbulkan sangat besar, demikian pula kawasan hutan mangrove. Kerusakan
hutan mangrove dapat menimbulkan peningkatan laju intrusi air laut ke arah
daratan.*’ Laju intrusi air laut ke arah daratan terjadi di kawasan yang sangat
minim bahkan tidak adanya vegetasi mangrove sebagai pengalang dan penyerap
kadar salinitas air laut.

Dalam jurnal PORSEC, Gatot Winarso melalui rekam data citra satelit
landsat menyebutkan pola citra indeks mangrove di kawasan Taman Nasional
Alas Purwo dikategorikan dalam kondisi baik, meskipun terdapat sedikit area
degradasi berwarna kuning serta hijau kebiruan.*® Lihat Gambar 2.6. Area
degradasi tersebut sangat kecil diukur bila dibandingkan dengan luas keseluruhan
ekosistem mangrove yang terdapat di kawasan Taman Nasional Alas Purwo.

Area degradasi dari citra satelit tersebut terbaca sebagai kawasan vegetasi
mangrove yang didominasi oleh mangrove minor yakni komunitas mangrove
berukuran kecil dengan kerapatan mangrove yang jarang. Sisanya sebagian

kawasan yang berwarna biru merupakan kawasan mangrove yang mengalami

* Amran Saru. Potensi Ekologis dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove di
Wilayah Pesisir (Bogor: IPB Press, 2014), him. 63.

*® Gathot Winarso dkk. op.cit., him. 312.
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kerusakan, baik gagal tumbuh atau sudah mati akibat menurunnya kualitas tanah
serta perubahan iklim, atau karena ditebang oleh masyarakat.

Ekosistem hutan mangrove yang mengalami kerusakan tersebut berada di
pinggiran kawasan taman nasional, yakni berbatasan dengan wilayah pengelolaan
Perhutani serta berbatasan dengan pemukiman masyarakat. Sebagian pohon
mangrove yang telah mati banyak dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai
rencek. Sebagian lagi dibiarkan mati karena kondisi tanah yang tidak dapat
mendukung pertumbuhan tanaman mangrove.

Kerusakan hutan mangrove di kawasan konservasi Taman Nasional Alas
Purwo disimpulkan sebagai kerusakan akibat faktor alami. Konservasi hutan
mangrove di kawasan tersebut kemudian dilakukan dengan berbagai tahapan.
Tujuannya selain upaya mengembalikan kelestarian hutan kawasan konservasi
juga sebagai objek daya tarik wisata. Objek wisata yang dikembangkan
merupakan ekowisata, dengan tujuan mengalihkan kegiatan masyarakat sekitar
kawasan taman nasional yang sebelumnya merusak menjadi mengelola dan
menjaga kelestarian kawasan hutan melalui pariwisata.

Kerusakan kawasan hutan yang berada di dalam zona inti maupun rimba
diharapkan dapat berhenti dengan adanya objek wisata yang dikembangkan.
Pencurian kayu serta perburuan satwa dicegah dan dihentikan melalui
pengembangan ekowisata tersebut. Semakin ramainya kunjungan wisata di
kawasan ekowisata mangrove diharapkan mampu mengurangi atau menghentikan
interaksi masyarakat sekitar kawasan yang merugikan. Kerusakan kawasan hutan
tidak semakin parah serta perlindungan kelestarian kawasan Taman Nasional Alas

Purwo dapat dijaga dalam upaya konservasi.
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BAB 4
KESIMPULAN

Sebelum menjadi ekowisata, kawasan Bedul hanya merupakan kawasan hutan
mangrove yang sekelilingnya terdapat pemukiman warga nelayan. Pada tahun
1997 ketika krisis moneter melanda Indonesia, Bedul yang merupakan kawasan
hutan taman nasional dan perhutani menjadi sasaran pencurian dan penjarahan
kayu. Pada tahun 2000an ide pengelolaan kawasan Bedul menjadi objek wisata
muncul atas inisiatif Kepala Desa Sumberasri. Tujuannya memanfaatkan dan
mengelola potensi kawasan Bedul untuk mengangkat nama Desa Sumberasri serta
mengalihkan kebiasaan masyarakat mengambil sumber daya hutan di taman
nasional. Kawasan hutan memiliki arti penting bagi masyarakat yang tinggal di
pinggiran hutan terutama di kawasan penyangga taman nasional. Hutan
menyediakan sumber daya hayati yang melimpah untuk dimanfaatkan guna
mencukupi kehidupan sehari-hari masyarakat. Masyarakat memasuki kawasan
hutan dengan berbagai tujuan, ada yang mengambil kayu, mencari rumput untuk
pakan ternak, mencari rencek, serta mengambil hasil hutan lainnya. Aktivitas
interaksi masyarakat dengan hutan intensitasnya sangat tinggi dari tahun ke tahun
dan terjadi sejak lama dan masih terus terjadi hingga saat ini. Keberadaan
masyarakat di daerah sekitar kawasan hutan sejatinya dapat memberikan ancaman
serta dampak bagi ekosistem kawasan hutan, namun dapat pula memberikan

pengaruh baik bila merujuk pada upaya konservasi.
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Pada tahun 2002 jalan menuju Bedul tembus sebagai wujud keseriusan
Pemerintah Desa Sumberasri untuk mengelola kawasan Bedul menjadi objek
wisata. Kawasan Bedul dipilih karena memiliki potensi yang besar jika dikelola
menjadi objek wisata. Pengelolaan kawasan Bedul tersebut memiliki tujuan utama
yakni, ingin mengalihkan mata pencaharian masyarakat kawasan pinggiran hutan
yang sebelumnya sangat bergantung dengan hutan. Mengurangi ketergantungan
masyarakat yang sifatnya merusak hutan menjadi melindungi dan melestarikan
hutan.

Di dalam prosesnya, pembangunan berbagai fasilitas penunjang wisata
dikerjakan bersama dengan masyarakat. Pelebaran akses jalan, pembangunan
dermaga, loket informasi, gazebo, mushola, MCK, warung, lahan parkir serta
relokasi rumah-rumah warga di Bedul dikerjakan oleh masyarakat. Ikut sertanya
masyarakat dalam proses pengembangan dan pengelolaan kawasan Bedul menjadi
objek wisata, memberikan peran positif dalam perubahan pola kehidupan
masyarakat sekitar kawasan Bedul. Pemahaman masyarakat akan pentingnya
menjaga kelestarian kawasan hutan menjadi berubah, yang tadinya semena-mena
dalam memanfaatkan hasil hutan menjadi merawat dan melestarikan.

Pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan hutan yang meliputi beberapa
desa penyangga taman nasional dimaksudkan agar masyarakat dapat lepas dari
ketergantungan terhadap hasil hutan. Masyarakat diikutsertakan dalam proses
pengembangan dan pengelolaan ekowisata selain untuk mengedukasi, juga untuk
mengalihkan matapencaharian mereka. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat
yang sebelumnya sangat bergantung pada hasil hutan, dialihkan pada kegiatan
usaha lain dalam sektor pariwisata.

Konsep gagasan dari pemerintah Desa Sumberasri dalam pengeloaan
kawasan Bedul menjadi objek wisata mendapat respon positif dari TNAP. Tahun
2006 Desa Sumberasri ditetapkan menjadi salah satu Model Desa Konservasi
(MDK) sebagai wujud apresiasi atas ide dan gagasan pengelolaan kawasan Bedul.
Langkah sepihak Pemerintah Desa Sumbersari yang diinisiasi oleh Kepala Desa
Bapak Suyatno menarik perhatian Balai Taman Nasional Alas Purwo untuk lebih

memperhatikan kawasan penyangga taman nasional. Penunjukan sebagai Model
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Desa Konservasi tersebut memiliki program utama yakni menggandeng
masyarakat setempat dalam pengelolaan kawasan taman nasional mewujudkan
upaya konservasi.

MoU antara Desa Sumberasri dan Balai Taman Nasional Alas Purwo
terjalin pada tahun 2007 melalui Surat Perjanjian Kerjasama nomor S.328/TV-
T.18/Kons/2007. MoU tersebut berisi kesepakatan kerjasama untuk mengelola
kawasan Bedul menjadi objek wisata terbatas. JICA merupakan lembaga swadaya
yang turut mempercepat proses pengembangan ekowisata mangrove Blok Bedul.
Bedul dipilih sebagai lokasi binaan JICA di Pulau Jawa, karena ekosistem
mangrove yang terdapat di kawasan ini masih tergolong utuh. Badan Pengelola
Ekowisata Mangrove Blok Bedul (BPEMBB) resmi terbentuk dan disahkan oleh
kepala desa melalui SK Kepala Desa Sumberasri Nomor 188/05/2008 pada 29
Oktober 2008.

Awal tahun 2009 JICA mulai mengadakan pelatihan untuk pengurus dan
pengelola selama 1 tahun. Fokus pelatihan untuk pengurus dan pengelola yakni
manajemen dan pengelolaan ekowisata. Pelatihan bahasa inggris untuk guide serta
pelayanan terhadap wisatawan dan pengenalan mengenai mangrove baik jenis-
jenis dan ekosistem mangrove. Pengelolaan ekowisata kolaborasi Desa
Sumberasri bersama TNAP dan JICA terfokus pada pengelolaan wisata yang
berwawasan lingkungan, dengan mengacu pada kaidah konservasi.

Ekowisata merupakan pengertian kompleks dari wisata alam yang lebih
menekankan pada upaya tujuan konservasi dalam kegiatan pariwisatanya.
Konservasi menjadi agenda penting untuk merehabilitasi kawasan hutan yang
mengalami kerusakan, baik akibat ulah manusia maupun karena perubahan iklim
serta kualitas tanah di kawasan TNAP. Kawasan yang dikelola sebagai wisata
terbatas di Bedul meliputi area daratan serta perairan mencapai 200 ha. Kawasan
tersebut meliputi wilayah pengelolaan Perhutani dan TNAP.

Penghargaan sebagai The Best Commitment Ecotourism dalam kategori
pengelolaan wisata berbasis masyarakat berhasil disabet Ekowisata Mangrove
Blok Bedul pada tahun 2009. Keberhasilan tersebut menjadi kebanggaan

tersendiri bagi masyarakat Desa Sumberasri. Citra masyarakat pinggiran hutan
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yang sebelumnya memiliki ketergantungan akan hasil sumber daya hutan, berubah
menjadi masyarakat yang mengelola potensi dan melestarikan kawasan hutan.

Upaya konservasi kawasan hutan mangrove melalui Ekowisata Mangrove
Blok Bedul terus berjalan seiring dibukanya objek wisata tersebut. Resmi dibuka
olen Bupati Banyuwangi pada tahun 2010, Ekowisata Mangrove Blok Bedul
mendapat respon luar biasa dari masyarakat. Kedatangan wisatawan lokal dari
berbagai daerah maupun wisatawan asing dari berbagai negara memberikan
keuntungan ekonomi bagi masyarakat setempat. Ekowisata Mangrove Blok Bedul
selain menjadi objek wisata, juga menjadi laboratorium alam bagi para peneliti,
sebagai sarana edukasi bagi wisatawan yang datang.

Kerjasama Pemerintah Desa Sumberasri dengan Taman Nasional Alas
Purwo berakhir pada tahun 2012, dan berganti status menjadi ijin usaha penyedia
jasa wisata alam, dalam hal tersebut ekowisata. Upaya konservasi kawasan hutan
mangrove terus berlangsung bersama kegiatan wisata. Rehabilitasi kawasan hutan
mangrove yang gundul dengan penanaman mangrove muda terus dilakukan
TNAP bersama masyarakat kawasan Bedul, juga bersama relawan, serta
wisatawan yang memiliki minat besar pada kelestarian alam.

Pengelolaan Ekowisata Mangrove Blok Bedul sebagai upaya konservasi
kawasan hutan mangrove di TNAP memberikan dampak besar bagi kehidupan
masyarakat Desa Sumberasri. Dampak terbesar yang dirasakan masyarakat
utamanya merupakan dampak sosial ekonomi. Pendapatan masyarakat beralih dari
memanfaatkan hasil hutan, menjadi mengelola dan melestarikan hutan dalam
bentuk pariwisata. Masyarakat yang dulunya sering mencuri kayu dan
memanfaatkan hasil hutan, beralih menjadi pengelola yang turut serta
mengembangkan ekowisata. Penghasilan masyarakat yang dulunya berasal dari
sektor pertanian, mendapat penghasilan lain dari adanya ekowisata seperti
membuka warung atau menyediakan homestay untuk wisatawan. Adanya
Ekowisata Mangrove Blok Bedul memberikan dampak besar bagi kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat Desa Sumberasri. Berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat serta pada upaya pelestarian dan perlindungan kawasan

Taman Nasional Alas Purwo.
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Surat Lembaga Penelitian Universitas Jember

RENTENTERIAN RISE L TERNOLOGE DAN PENDIDIRAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
EEMBAGA PENELETIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT

At 10 K ainargan Xe o 07 Woaber Delp 5O ATRER, TIRIKS Fay 01V TVRIN
G perne bt & mibat aouney sl
S - e ——————
0932 JUN2S 4. 1/11/2017 11 Juli 2017
Perihal Permohanan tin Mebiksinakan

Peneltan

Yth. Kepala
Balai Taman Nusional Alas Furwo
ar -

BANYLIWANGI

Memperhatikan surat Pengantar dan Pembantu Dekan | Fakultas llmu Budaya Universitas
Jember Nomor - 3441/UN25 1.6/LL/2017 tanggal 7 Juli 2017, perihal ijin penelitian mahasiswa :

Nama / NIM Bagus Bayu Prayogi / 120110301038

Fakultas / Jurusan lImu Budaya / Sejarah

Alamat Perum Sumber Alam Blok A / 9 lember / No. Hp.
083847836258

ludul Penelitian Konservasi Hutan Mangrove Melalur Ekowisata Mangrove

Blok Bedul Desa Sumberasri Kecamatan Purwobharjo
Banyuwangi Tahun 2002 - 2012
Lokasi Penelitian . Balai Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi
Lama Perelitian :Enam Bulan { 11 Juli 2017 - 11 Januari 2018)

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan ijin kepada mahasiswa
yang bersangkutan untuk meiaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan judul di atas.
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1. Fak llmy Budaya
Universitas Jember

2. Mahasiswa ybs
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7 b X BALAI TAMAN NASIONAL ALAS PURWO
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\d p rd Tolp 10333341085, TelpFax (0333 428675 Emal Moap@inalaspurwe org Wisbrade widw tnalaspuna o
R " i aish bt o —
SURAT IJIN MASUK KAWASAN KONSERVAS! ( SIMAKST )
ROMOR - SIMK 46/ T 58 U S/ KSAL 021
(ldt Wetus Lembans Penelitian dan Sesoeidian Kepada Masyarakal Unneritas Jember Mo
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Surnbyarasn Kecamatan Porwoharo Baryuwang: Tatun 2002-2012
CEnoan ey memner#an @i masuk kawasan sonsavas
Bagus 8ayu Prayog
NArgUung 3 Ketua Lembaga Paneitian dan Pengelxtian Kepadi Mayyarakal Unnersitas Jembes
ba a3 gt
Lo Melakukan Peneltan berjidul “wonservas: Mutan Mangrove Melalul Ekowesata Manoiv
Blok Bedul Desa Sumberast) Kecamatan Purwohano Banyuwangt Tahun J002 201
D lokase ; Mangrove Sedul, Resort Grajagan SPTN Wilayah | Tegakdhimo
Waktv L 29 Jun - 24 Oktober 2017
Dengan ketentuan .

1 Setclum mamasuk Dkast wall melapor dan melakukan piesentasi teknis kegiatan terlebh dahulu kepaoa Kepala SPTN
lvan § Tagalimo ch Pasaranyar

Membayar pungutan sesudl ketentuan peraturan perundang-undangan
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femiatuby tats tectib yang bedaka dalam kawasan Taman Nasonal Alas Purwo. antara lain

oak @ian mengubah, menambah alau mengurang kesdahan alam setempat
t Tizak aran rmenggangaou a'tau merusak vegetas den satwa yang ada di tempat lokass kegiatan

T dak molphusan pengambilan bagian-bagian fumbuhan dan atau satwa har yang dilindung:

‘ Soh asan weluar dan sasaran’obyek kegiatan yang telah ditentuaan

/o Demania e atas pengaunaan atay pemenjaman sarana prasarana mikki negara kepada penerbdt Simakss.

8 Dwampng petugas dan Balai Taman Nasional Alas Purwo dengan beban tanggung jawab dari pemegang SIMAKS! i,

§ Segala resiko yang terfadi dan timbul selama berada o lokas: sebagail akibat kegatan yang ddaksanakan menjad:
1anggung jawab pemegang SIMAKSI iny, antara ke mehput luka nngan. luka berat. cacat dan meninggal dunia

10 Terhadap mahasiswa Penelitian dan atau PKL diwajibkan untuk presentas: dshadapan stal Baks TN Alas Purwo setetah
mepksanakan Penelitien/PKL dan untuk waktunya agar dikoordinasikan dengan Pimpinan 8alas TN Alas Purwo

11 Menyerankan 2 (dua) buah Bporan dan | (satu) keping CD ke Baiar Taman Nasional Alas Purwo paling lambat 1 (satu)
huian sateiah melaksanakan tugas.

12 SIMAKS! ini beriaku setelah pemohon membubuhkan materal Rp. 6.000,- (enam ribu rupsah) dan menandatangaminya

Comikidn sura’ wun masuk kawasan i dibudt untuk dipergunakan sebagaimand mestinya,

e

T

Bagus Bayu Prayogi
NIM. 120110301038 !

Tembusan
- Sebietans Deektorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, Jakarta,
« Dvartur Kawasan Konsesvasl, Ditjen KSDAE, Jakanta
Eviv Baryuvangs, Banyuwangi.
futa Lembaga Penelitian dan Pengebdian Kepada Masyarakat Universitas Jember, Jember
+ Muspea Tegaidtmo, Tegaldlimo,
Fepula SPTH Wilayah T Tegaldiimo, Tegaldimo.
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- MoU Desa Sumberasri dengan Balai Taman Nasional Alas Purwo

DEPARTEMEN KEHUTANAN
== DIREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN KONSERVASI ALAM

& BALAI TAMAN NASIONAL ALAS PURWO
) Ji Brawijaya No. 20 Telp. (D333) 410857, 428675, Fax, 428675 Banyuwangi - 68417

Waebsita | www alaspurwonationalpart.com
Email : al urwvo@telkom.nel; ple

y n n n rle
S~— JAWA TIMUR
D e =

womor S MBIVT.18Kens2007
1 ampiras 1 (satu) bendel
],'mm . Pertanjian Kerjasama

20 Apni 2007

}“pp)d.‘. Yth.
Direkar Konsarvasi Kawasan Ditien PIBA

.
Jlamta

Deskatan dengan surat Kepala Dasa Sumberisri Nomor : 12420 $13.02/2307 tanggal 31 Januan 2007
pevihal Pengajuan Peviamjian Retjuxama, barsama ing kami sumpaihan hal-liad schapai barikul;

I Dess Sumberasii mervpakan salali satu desa peavangga Taman Nasional Alas Paivo yany saat i
ditorguk sebagm Modei Desa lanservas:

Selagin salal satu progrint kegintan di Model Desa Konservasi adalah pengemiangan wisata alam
et atas &y Blok Bedul Tanten MNasional Alss Purwo vang seeara admimisteast berada b Desa

swsberan Kecanttan Purwoharia iabugaien tanvuwangi,

-

Bercaiwken permohonan peijanjian rerjuzama oleli Kepata Desa Sumberasn telaly dilakukan
wnandatanpanan asshah peanyion Lenzzima sntara Baln Taman Masional Alas Purwo dengan

Dest Sumberasii tentany pengembangan wisata alwn terbatas di ok Bedul Taman Magiomal Alas
Fawo:

Selsbungan dengin felvh diandatanganinya naskah kerjasama rersebut, beribut kam sampaikan

msvah kesjasama antina Balar Taman Nasional Alas Pusvo dan Dexa &

umbarazin dimaksud
(terlampir)

Tiamikizn Jisa npaikan aras corhatane va diucmban tevima kasil

L ‘Q{.tﬂ » ""_(:;\m

ot
AN

'I,é.,/ JAELRS \?\“\‘All Endap
e

Tarast = .

) -

L e\ A ,'.r:-‘\.-n.‘.\\.\ P % O
(R

" - Ly
B AN\
Ar. M 7 Hu-lh"’nn
h-.um.x.ml e

. K ©
] l‘\(:nmh Sehai Pennsnlolaan iaman WNasiopal [ Teealdhmo
Pala Doan Svmbovaac

KR P
e Loty arion Wty “rnegathanns tonveannme fiowarle Lito beas v

110



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

111

PERIANJIAN PENGELOLAAN KOIABORASI
ANTAK
BALATTAMAN NASIONAL ALAS PURWO
NENGAN
DESA SUMBERASRI KECAMATAN FURWOHARIO KAB, BANY LW ANGH
TENTANG
PENGUMBANCAN WISATA ALAM TERBATAS DI BLOK BEDUL
TANMANNASIONAL ALAS PURWYD)

Fada oo i Rabu tuneeal tiva putuh sate bulan Januari tavun dua riby twjuh, bertempat di Kantor
palay Taman Hasional Atas Punwe. JI Rrawiaya Nomaor 20 Baavuwangi Provinsi Jawa Timwr, yang
tertanda tangan dibawah

Nama Ir M.Z KUDIYONO
jabatan Kepala Bala: Taman Nasionnl Alas Purwo
Alyaat N Brawsjava No 20 Banyuwnang. Jawa Timur

Betindak uniuk dan atas nama Balai Taman Nasional Alas Purwo, Direktorat Jenderal
Pe lindungan Hutan dan Kenservasi Alam, De

partemen Kehutanan, selanjutnya disebut sebagai
PIHAK PERTAMA.
Nante Drs. SUYATNO
Jabatan

Kepala Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Kab. Banyuwanyi

A'amat - J1 Raya Sumberasr No |8 Sumberas:: Mec Punvoharjo Kab. Banyuwnng:

Bortindak untuk dan atas nama Desa Sumberasn Kecamatan Purwoharyo Kabupaten Banyuwangi
sehinjut disebut sebagai PIHAK KEDUA,

PHAK PERTAMA dan PIHAK KERUA datar
disebut sebagar PARA PIHAK
\

h"c'lih‘.unng

perianpan pengelolzan kolaborasi i selanjutnya

2 Bahwa Taman Nasicnal Aiaz Purwo imerupakan kawasas keaservasi yang mempunvai fungsi

poxos diartaranys sebawai pemarfaztan secara lestari sumberdaya alam  hayat

dan
ritosistemnya,

Bahwa konservasi sumberdays alam hayati dan ekosistemnya dalam pelaksansannyn adalah
menipakan tanggung jawab dan kewajiban pemerintah serta mn}ynmka‘.
¢ Bahwa Taman Nasional Alas Purwe dalam pengelolaannya di bawah Balm Taman Nasianal
Alas Punva; )
Babwa Desa Sumberassi adalah isstansi pemeritah dacrah yang berada di sekitar Taman
Nasional Alas Purive Penyangua),
¢ Bahwa Desy Sz:nrx‘h:ri?:sr:\e;;-:nk:\!’ s)alnh saty model desa konservasi (MDK) Balm Taman
Nasional Alas Pur v yang akan mengembangkan wisata alam tecbains di Blod Bedul Taman
Nasienal Alas Purwo, | ‘

2hwa bardasarkan lwraf a. b,oe gl dan e diatas maka peda .'ul.:\kukun pengelolaan secara
kolaborasi antaen Bulai Taman NHosional Alas Purwo dungan Pemeritah {)em Sumberasri dalam
‘angka Pengemhn_ngan Wisata Alam Terbiatas di Blok Bedul Taman Nasioal Alas Punvo
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yengitinat

Undang-undang Nomor S Tuhun 1990 reniane X1

Ekosistemnyis. ¢ Konservasi Sumbcrdaya Alam Heyati dan
2 Undang-undany Nomor 41 Tahun 1999 104 ‘
1 Undang-undang Nomor 32 Tahon 2004

tany Kelmunm\,

. wititng Pesterinial Daer ah,
4 Peraturan Pemesriniab Nomoar 68 Tahun 1998 : K
Pelestarian Alam, S b0 Sieka
5 Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1399 tentang Pen
¢ Perawran Pemerintak Nemer 8 Tahun 1999 tentang P
Liar.
7 Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahuy 2004 tentan i
; ; 2 4 Perlindungan Huran,
§ Keputusan Menteri Kehutanan Nowmor S186/Kpts-11/2002 lem!;n.g Qreanisasi dan Tata Kerj
Balai Taman Nasional; 0 Enaes
9. Keputusan Mernteri Kehutanan Nomor 390/Kprs-11/200 : i
Didang Korl:sm“i Sumberdaya Alam Hayati dn’;r Eko;‘n:m‘:;?nk T St Kedteeia I
10 Peraturan Pesaerintah Nomor P 19/Menhut-11/200% tentan Koiab
o
Suzka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam y LR

Alam dan Kawasan

Sawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa,
emanfaatun Jenis Tumbunan dan Satwa

Rahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, PARA PIHAK sstuju dan sepaka’ untuk mengadakan
prrjanyian Ketjasama dalam pengelolaan kolaborasi bidany Pengembangan Wisata Alam Terbatas di
Blor Hedul Taman liasional Alas Purwo, dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam pasal-pasal
wabaga berikit

Pasal |
MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud pengelnlaan kolabarasi adaial membargun kebersamaan daiam ringkn mewujudkan
kelestarias, Taman Nasional Alas Purwo melalul peran serta para piiak dalun berbagai kegiatan
pengamanan, pelestarian dan pemanfrRaian secara bersanta-sama sehingga Taman Nasional Alas
Purwo tersebu: berfungsi optirnal Jan meningkatnya kesejateraan rasyarakat sekitar kawasan

Tupuan pengeloinz u kolaborasi adalzh |

~a

¢ Chptimalnya pemanfaatan Taman Nosional A.as Purae dari sektor wisata alan,

4. Termujudnya peningkatan peran serta paca pihak khususayi masyarikat Desa Sunberasr:
. Meningkatnya kescjnhteraas masyarskat Desa Sumberasei dan sekitarnya

r :

Tervuiudnya komitmen bersama dalam melaksanakan hak dan kewajiban PARA PIHAK
‘esuni dengan paran dan fungsinya masing-masing

Pasal 2 o
RUANG LINGKUP KEGLATAN

Reang Singkup kegiatan kolaborasi ini adalah pengembangan WA ,.n‘lm ::s ‘.1': ::‘\'-“\k I::f::r:
TMan Wasioral Alax Punwe seeara lersama-sama antar Balai Taman Nasisnal Alas Punya deng
st Duesa Sumiberase

I'asal 3
A RA"/\N l‘ROGRI\ h"

: . sebagyainmang dimaksud
shpkup kegiatan dalam perjanjisn kerasama penucl":;‘.:":a:o“;l:‘o:;?]am R:mna Kerja Lima
Fasal 2 diurnikan dalam bentuk arzhun program yang GHVETEEC (Ll loln PARA PIHAK

non (RKL) dan Fencans Keeja Tohunan (RKT) yang cisusur ama peagelolaan koinbarasi ini.
¥ang Merupakan basian yang tidak terpisahkan dari perjanjian kerjas

K"-‘l\k‘
delam
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Pasal 4
NEWAJIBAN PARA PINAK

AJIBAN PIHAK PERTAMA

\tenyiapkan lokasi untuk pengembanzan wisata alam terbatas dan sarana pendukungnya seluas
4 Hekti

ae-sama-sama PIHAK KEDUA melakukan pengelolasn wisata alam terbatas di Blok Bedul
Bersama-sama PIHAK KEDUA malakukan pengamanan dun pemeliharaan areal kerjasama
persama-sama PIHAK KEDUA ‘melaksanakan kegiatan pembinaan habitat disekitar areal
ku,n:.:uma ) )

Membugl Rencaan Karya Lima Tahunan (RKL) dan Rencana Karya Tahunan (RKT) bersama-
sami PIHAK KEDUA

Bersama-spima PIHAK KEDUA melakukan monitoring dan evaiuasi

Bersuma-sama PIMAK KEDUA melakukan sosialisasi dan penyuluhan terhadap masyarakat
selatar kawasan Taman Nasional Alas Purwo X

Mengiaformasikan pada PIHAK KEDUA apabila melibatkan pihak lain dalam pelaksanaan
kepatan kolaborasi ini

Menyusun laporan bersama PIHAK KEDUA dan menyampaikannye kepada Dirckiur
Kaorservas: Kawasan Direktorat Janderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam,

tfembantu, membina can mengrrahkan PIMAK KEDUA dalam pengeinbangan wisata alam
ferhalas

KEWAJIBAN PIHAK KEDUA

Membangun sarana dan prasarana wisata alam terbatas pada lokasi yang telah ditetapkan
sefelal mendapat perseivjusn PIHAK PERTAMA

Memelihara sarana dan priasarana wisata alam terbatas sebagaimana tercantum pada butir a.
Bersama-tama PIHAK PERTAMA melakukan pengelolaan wisata alam terbatas di Blok Bedul
Membantu PIHAK PERTAMA melaksanakan pengamanan dan pelestarian kawasan Taman
Nrsional Alas Purwo

Membantu PTHAX PERTAMA dalam rangka pembinaan habitat

Beisama-sarma PIHAK PERTAMA melakukan sosialisasi dan penyuluhan terhadap masyarakat
sekiter kawasan Taman Masional Ales Purwo

Membuat Rencana Karya Lima Tahunan (RKL) dan Rencana Karya Tahunan (RKT) bersama-
sar PIHAK PERTAMA

Meadapatkan perselvjuan dari PIHAK PERTAMA apabila melib:tkan pihak lain dalam
peaksanaan kegintan kolaborasi ini

Muinyusun laparan bersama PIHAK PERTAMA dan menyampaikannya kepada Direkrur
Koaservas: Kawasan Direktorat Jendaral Perlindungan Hutin dan Konservasi Alam

Pasal §
NAK-HAK PARA PINAK

HAK-HAK PIHAK PERTAMA

&

9

MAakuken pengrwasan dan pembinann dalnm pembangunan saronn dan prosarana wisaie nlam
ierbatas bese, a pemaufaatannya owed PIHAK KEDUA. P
Mendapatkan manfant dari hasil begiatan peneeloiaan kalaboras

HAKHAK PIIAK KEDUA

(2]

Dipar ikt menwnfoatkan lovasi yang telah ditetapkan untuk pembanuunan sarang  dan
Prasarana wisata vlam rerbatas _
Mendapatkan bantuan pengamar i darn PIHAK PERTAMA dalam pengembangan wizatz alam
di Blok Badul, s

t"dapatkan manfast den aau hasil kegiatan pengelolaan kolaborasi dart keuntungan
PEgelatann senna dan prasarana berdasarkan peraniran yny ada
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o sk poienghatan pemdagitan sesudr byt ¢ p 0o
gurd - Desa denvan seoencetahaag PHIAK I"ER']‘l'\;l.\l HAR Keow s heia

dn et

fasal 6

ANJIAN PENGELOL AN

TR veecty aan hotaberast e beitahg dai
oo latvanan dan sl diperpangane setama p
erpregran pengelolian kolabaras; g

JANGKA WAKTU PERY :
1A - KOLAEORAS)

A jangka watig s {hmyy

ERUTTTE ITTTT R o)
ARA PINAK memenghe he R

tentan hetentoan dada:,,
Pasar?
PEMBIAYAAN
Perhioyann Sebarar akabag A Meanjan holaboras: ing menpadi beboan PARA PIHAK, vaie

eitnangkan dalam RKL dan RIT yang disusun dan disepal 11 berea B}
Sumber dana Luanvs vang ndak menaika

Pasal 8

PELAPORAN DAN EVALUASI
Telaporan

1 Laparan tahunan atau msidenn! disusun oleh

PARA PIHAK dan disampaikan kepada Direktur
Kaonservast Kiwasan Direktorat Jenderal P.

erlindungan Mutan din Konservasi Alam dengan
tentbusan sepada Sekretanis Dicketorm Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservast Alam dan
Direbue hingkup Direltors tenderat Perhindungan Hutan dan Honservasi Alam.

Laporan sebavanima butie a ¢i atas oerisi perkembangan pelaksunaan peranjun xalibee i wi
trrteeak g ermasalyhan yang dibadapi

T v an akli slisuin vleli PARA PIHAK detelah masa peamian bolsborasi berablng Jdon
diserahban bepada Direkiur Konservasi Kawasan Dirsktorat Jerderal Peclindungan Hurar Jdan
Konservasi Alam tembusan kepada Sekretaris Dirketorat Jenderal Perlindungur, Hutan dan

Foonsesrvas 2am dan Disebgge innkup Direktorat Jencornl Peckindungan Flatan dan Homnaers a4
Al

-

Evaliasi

A Biicas Dl gepakin ot Dinebtant Konservash Kawasare Dl aenct bemde o 100 inh (T
Pl ol Seomae o oo Alian vl AR R A aa
Eualuans o ibsanakan menima! ! fsata) tahun sekali et ielang Borab s, N
Prann pespelolan kaliaras i i A BERH i\
Histh govlian sehagnimana diaksed dalam harat & dan b diampkat Loy I,

Siare )
IFasal
FEREIEAIEAN. PEMIAVTALAN DAM PERPATI AN AT

i 2 L vl oy dorara
! Wlaly Vb P oA emeelelaan L‘Hlﬂl’l"lii a ek ikan bt basailian t
oot gntaeg nai Nk = AN IO [ Aengan
' Shipaie uilink e wiak dapat oo LA
Sbahan sebapainme s b | omerspakan satu kesaman oo ebloda
?“‘“h Penaniian pemelolaan holithorast

o Fiian Pt lodan S obadwoace m sbap Aisaratkan

i penmelolaae ke V8wt eonakhirg
Ay etz e sl s st ganpka waktu |""’:|':__'.“;‘: '(:::l::’l‘:!;;‘w‘l btk fe et b,
Sl . > P > . p \
’Im:,:;‘ PARSTIAK il melatad tiﬁ.‘:‘.:: “h.-u\.u. PIEAL KBTS bk dapat
kit

Pordiarkan hasdl evalias ety Lolatiiaz o ko I"HAK
LA TR

s4 s conhd
b e hetentine slalany peganjiin .:a::.. «:.:ih.x!e;
PERT AN 3 At melakakitg peittasin perjanian eI S
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Pasal to
STA U3 SARA NA DAN PRASARANA SERTA PEMANEA
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ATAN Ha: £ 2
KOLARGRAS) HASIL PENC.LLOLA,A:N

| Sacam dar prasasina yang dibangun dalam rangka Progran pengsiolaan koiaboras: ini, seielah
rogram berakiit diserahkan kepads PIHAK PERTAMA 4a igwaskan atek hogiats
srruu o AIEAR Roriseroash n hanya digusakan stok Legmatan

2 Senap publikasy dalam rangka pengelolann koleborasi harux dikoordinasik slumnva k
pAft A PIHAK don manianmumkan loge PARA PIHIAK ¥ Steehimion Bepads

Masal 11
CEMBINA . { PELAKSANAAN KEGIATAN

Penbiman dan bmboegzan teknis datan eneka pelaksanaan begiean dikinsatalan olel O
7

EARAN TAT]
LA

151 Fasvasie Dicektorat Jenderal Perlindungan Flutan dan Konservast Alam il s
infwin sokali dan sew b tuwakig apabila terdapat permasalahan dalam peaksantanny g

I'asal 12
PENYPEESALAN PERSELISTIIAN

“ars pibak capakat-brlamana terjadh perselisihan akan diselesilan secars mustovach o
':\Ur'n'l(a'. .

Lo Apabila penycteiman sesara musyawarah dan mufakar scbacaimans wisclan o ', G o
Pl izl dicanng, mnaka PARA PIMAK sepakat untuk mannlib tempat pea cles2ian G0 boane
Maitaa Peacadiian Neperi Banyuwangi Propinst Jawa Timur

Pasal 1)
FORCE MATURE (KAHAR)

A aha, vawe bbb
Apabila teradi nalobal dituar kemampuan PARA PIHAK yory "‘f".‘.':::}'m:"‘.‘.:::‘:., waht b A
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{asal 14
PENUTUD

| yang belum dintur atau belum cukup diatur dalam naskoh perjanjian pcns'elOI‘lf"_
| ”“l'mm;i. ini akan ditetapkan kemudian atas dasar musyawarah dan mufakat, sena disetujui
kf:b;irck(ur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam:
Jie

askah perjanjian pengelolaan kolaborasi ini ditanda tangani oleh PARA PIHAK dan Jibuat
:abm rangkap 2 (dua) bermetarai cukup dan masing-masing berlaku sebegai asli dan
mempunyai kekuatan hukum vang sama.

w2

Banyuwangi, 31 Januaci 2007
T FRIAK KEDUA
o)

"ty
i,\
¥
\
J
4

Tk ;.’--..;-\I","-s A i i
A o '/'9 ' \ ; x-.: " i
\c'ﬁ:ﬁ SUVATNO N T IR MZOHUDIVONO

CNIP 08006317/

Mengetahui / Menyetujui

_PIREKTUR KONSERVAST KAWASAN
DECIEN ERREISHENGAN HUTAN DAN KONSERV ASE AL AM
KIS R B A -

A, 11 \\’.;.":‘} v

l.r:-.r \ [j;__-_:« L :

vt LA Lo

R-""1 i | ! VI -

Waaa it 2 5 >
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LAMPIRAN D

Surat Keputusan Pembentukan Badan Pengelola Ekowisata Mangrove Blok
Bedul Taman Nasional Alas Purwo

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
ARECAMATAN PURWOHARIO
RANTOR KEPALA DESA SUMBERASRI
Julan Raya Sumberasri.No I8 Telp. (0333) 592312
e ——

KEPUTUSAN KEPALA DESA SUMBERASRI
NOMOR : I188/05/ 2008

TENTANG
PEMBENTUKAN BADAN PENGELOLA EKOWISATA MANGROVE BLOK BEDUL
TAMAN NASIONAL ALAS PURWO
DESA SUMBERASRI KECAMATAN PURWOHARJO

Membaca © Benta Acara Pembentukan Badan Pengelola EKowisata Mangrove
Blok Bedul TN Alas Purwo Desa Sumberasri, tanggal 29 Oktober
2008 Nomor: 188/43/420.513.02 2008

Menimbang :a Pepanjian Kerjasama Kalaborasi Pemerintah Desa Sumberasn
dengan  Balai taman Nasioanal Alas Purwo dalam pegelolaan
wisata alam terbatas di Blok Bedul Taman Nasional Alas Purwo
tanggal 31 Januan 2007

b. Guna mewujudkan perjanjian di atas makadi bentuk Badan
Pengelola Ekowisata Mangrove Blok Bedul TN Alas Purwo Desa
Sumberasri, , yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur;

2. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan;

3. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah:

5. Undang-Undang Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa;

6. Perauran Pemerintah Nomor 68 Tahun 1998 tentang Kawasan
Suaka Alam dan kawasan Pelestanan Alam;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 45 tahun 2004 tentang Perlindungan
Hutan:

8. Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 390/Kpts-1122003 Tata Cara
Kerjasama di Bidang Konservasi Alam Hayati dan Ekosistemnys;
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Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

9.Peraturan  Pemerintah - Nomor P 19/Menhut-112004  1eatany
kolaborasi Pengeloloan Kawasan Sunka  Alam  dan  Kawasan
Pelestarian Alam;

10. Peraturan Dacrah Kabupaten Banyuwungi Nomor 07 Tahun 2006)
tentang Peraturan Desa,

JJ.Peraturan Dacrah Kabupaten Banyuwangi Nomor 2 Tahun 2009
tentang Pembentukan Lembaga Kemasyarakatan.

MEMUTUSKAN

Pembentukan Badan Pengelola Ekowisata Mangrove Blok Bedul
Taman Nasional Alas Purwo Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi , seperti yang tercantum dalam Lampiran
Keputusan Kepala Desa ini.

Memberikan tugas dengan sepenuhnya kepada Badan Pengelola
Ekowisata Mangrove Blok Bedul TN Alas Purwo Desa Sumberasri
Kecamatan Purwoharjo sesuai dengan petunjuk yang ada.

Segala biaya operasional kegiatan Pengelola Ekowisata Mangrove
Blok Bedul TN Alas Purwo berasal dari dana APBDes dan Dari Hasil
Pengelolaan Ekowisata, Pihak lain yang sah dan tidak mengikat, serta
Bantuan dan Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi.

Keputusan Kepala Desa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan

diadakan pembetulan sebagaimana mestinya, apabila di kemudian hari

terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam penetapan.

Ditetapkan di : SUMBERASRI
anpp 29 OKTOBER 2008
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LAMPIRAN E

Berita Acara Pembentukan Badan Pengelola Ekowisata Mangrove Blok
Bedul Taman Nasional Alas Purwo

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
KECAMATAN PURWOHARIO

\ KRANTOR KEPALA DESA SUMBERASRI

- Jalan Rava Sumberasri.No. I Telp. (0333) §92312

e ——————— et e

BERITA ACARA
PEMBENTUKAN BADAN PENGELOLA EKOWISATA MANGROVE BLOK BEDUL
Nomor 1XR/41429 S13.02 200K

Pada han im Rabu tanggal Dua Puluh Sembilan Oktober Dua Ribu Delapan
bertempat di Balai Desa Sumberasn telah diadakan musyawarah warga yang
dihadin oleh wakil Lembaga Kemasyarakatan, Pemenntah Desa, Perwakilan petugas
TN Alas Purwo, JICA, BPHM Wilayah |, Tokoh Masyarakat dan anggota Masyarakat
dalam rangka Pembentukan Badan Pengelola Ekowisata Mangrove Blok Bedul TN
Alas Purwo Desa Sumberasn
Dalam Musyawarah tersebut menghasilkan kesepakatan, sebagai berikut
1 Terbentuknya Badan Pengelola Ekowisata Mangrove Blok Bedul
2 Terbentuknya Susunan BP. Ekowisata Mangrove Blok Bedul sbb

Pelindung/Penasehat Kepala Balai TN Alas Purwo

Pembina Drs. Suyatno

Ketua Eko Kurniawan
Sekretans - Rahman Sugiarto
Bendahara - Muh. Solihin

Bidang Sarpras Imam Suyono

Bidang Humas - Sutarno

Bidang Guide . Fitriyah Agustina, S TP.
Bidang Xeamanan - Mesn

Demikian Berita Acara ini dbww:mana mestinya

Sumberasn, 29 Oktober 2008
qIAI.A DESA SUMBERASRI
4

Wakil Musyawarah
1. Rusmiyati . Tokoh Masyarakat
2 Iksanudin Tokoh Pemuda
3. Nur Afandi Tokoh Agama

4. Nurhadi Siswanto Unsur LPMD
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Lampiran : Surat Keputusan Kepala Desa
Sumberasri

Nomor

Tangal : 29 Pktober 2008

SUSUNAN BADAN PENGELOLA EKOWISATA MANGROVE BLOK BEDUL
TAMAN NASIONAL ALAS PURWO
DESA SUMBERASRI KECAMATAN PURWOHARJO

Pelindung/Penasehat

Pembina

Ketua
Sekretaris
Bendahara
Humas
Sarpras
Bidang Guide

Bidang Keamanan

: Kepala Balai Taman Nasional Alas Purwo

: Drs. Suyatno

: Eko Kurniawan
: Rahman Sugiarto
: Muh. Solihin

: Sutarno

: Imam Suyono
: Fitriyah Agustina, S.TP.

: Meseri
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LAMPIRAN F

Koran Radar Banyuwangi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Koran Radar Banyuwangi

Jagalah Hutan Dari Kepunahan

Suatu Saat All‘ Laut

Radar Banyuwangi, Sabtu, 26 Februari 2000.
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Koran Radar Banyuwangi

Radar Banyuwangi, Rabu, 13 Juni 2001.
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LAMPIRAN G

Dokumentasi Foto

Kondisi Bedul sebelum di kelola

Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2006.

Rumah-rumah Masyarakat Nelayan di Kawasan Bedul

Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2006.
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Dermaga Tanah

Sumber: Koleksi Foto Eko Kurniawan Tahun 2006.

Dermaga Beton

Sumber: Koleksi Foto Eko Kurniawan 2010.
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Pembangunan Dermaga

-

Sumber : Koleksi Foto Eko Kurniawan Tahun 2008.

Kedatangan JICA ke Desa Sumberasri

=7 - B _
Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2007.
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Peresmian Ekowisata Mangrove Blok Bedul

Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2010.

Pintu Masuk Ekowisata Mangrove Blok Bedul

Sumber : Koleksi Foto Eko Kurniawan Tahun 2009.
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Papan Informasi

Sumber : Koleksi Foto Pribadi Tahun 2017.

Warung dan Gazebo

Sumber : Koleksi Foto Eko Kurniawan Tahun 2010.
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Jembatan Kayu Menuju Dermaga

Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2010.

Perahu Gondang-gandung Tempo Dulu

Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2006.
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Pencari Kayu dan Kremis Menyebrangi Segara Anakan mengunakan

Perahu Gondang-gandung

Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2006.

Wisatawan Memadati Ekowisata Mangrove Bedul

Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2009.
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Penanaman Mangrove oleh Mahasiswa Internasional dari 30 Negara

2009/08/07

Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2009.

Penanaman 1000 Mangrove oleh Pelajar, Relawan dan Wisatawan

Sumber : Koleksi Foto Bapak Suyatno Tahun 2010.
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LAMPIRAN H
Surat Keterangan Wawancara
Dengan ini kami yang bertanda tangan di bawah ini:
N - Liko Kurniawan S.Pd

Pekerjaan - Guru di SMP Muhammadiyah, Mantan Ketua BPEMBB
Tahun 2008

Alamat : Desa Sumberasri, Kee. Purwoharjo, Banyuwangi
Umur : 35 Tahun

Mencrangkan bahwa saudara:

Nama : Bagus Bayu Prayogi

Alamat : Rogojampi, Banyuwangi

Telah melakukan wawancara dan penclitian berkaitan dengan skripsi yung
berjudul Konservasi Hutan Mangrove Melalui Ekowisata Mangrove Blok Bedul

Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Banyuwangi Tahun 2002-2012.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya.

Banyuwangi, 10 November 20115

Kurniawan S.Pd.
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Hasil Wawancara

Pengembangan Ekowisata Mangrove Bedul digagas oleh Pemerintah Desa
Sumberasri dengan harapan menghentikan pencurian kayu, yang pada tahun 2002
masih sering terjadi. Masyarakat yang berada di Dusun Blok Solo yang berbatasan
langsung dengan taman nasional dan Perhutani sering keluar masuk hutan untuk
memanfaatkan sumber daya alamnya, seperti mencari rencek.

Desa Sumberasri menjadi Model Desa Konservasi pada tahun 2006 atas
inisiatif dan langkahnya dalam menggagas pengelolaan kawasan Bedul menjadi
objek wisata. Kerjasama Desa Sumberasri dengan BTNAP terjalin melalui MoU
dengan master program pengelolaan kawasan Bedul menjadi objek wisata
terbatas. Terbatas dalam artian memiliki batasan-batasan dalam kegiatan
pariwisatanya sebagai upaya pelestarian dan perlindungan kawasan Bedul yang
merupakan kawasan pelestarian TNAP. Ekowisata Mangrove Blok Bedul dikelola
sepenuhnya oleh desa melalui BUMDES yang merupakan lembaga resmi
pemerintah dan diawasi langsung oleh BTNAP. Pemberdayaan masyarakat
sekitar Bedul dilakukan untuk mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan
ekowisata. Peran masyarakat dalam pengelolaan menjadi penting untuk

menggerakkan roda perekonomian desa.
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Surat keterangan Wawancara

Dengan i kami yang bertanda tangan di bawah it

Nama . Drs. Suyatno

Pekerjaan : Anggota DPR, Mantan Kepala Desa Sumberasn
Alamat - Desa Sumberasri, Kec. Purwoharjo, Banyuwangi
Umur : 46 Tahun

Menerangkan bahwa saudara:
Nama : Bagus Bayu Prayogi
Alamat : Rogojampi, Banyuwangi

Telah melakukan wawancara dan penelitian berkaitan dengan skripsi ying
berjudul Konservasi Hutan Mangrove Melalui Ekowisata Mangrove Blok Bedul

Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Banyuwangi Tahun 2002-2012.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya.

Banyuwangi, 14 Oktober 2018

Drs. Suyatno.
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Hasil Wawancara

Ide awal pengelolaan kawasan Bedul menjadi objek wisata bertujuan
untuk mengangkat nama desa melalui potensi sumber daya alam kawasan Bedul.
Tujuan lainnya untuk mengalihkan kebiasaan masyarakat yang bergantung pada
hasil hutan yang sifatnya merusak, menjadi tidak merusak dengan melibatkan
mereka dalam pengelolaan pariwisata. Awal mulanya Pemerintah Desa
Sumberasri inisiatif untuk membuka akses jalan melewati kawasan Perhutani.
Kawasan hutan yang dibuat jalan sejak awal memang sudah tidak ada pohonnya,
jadi masyarakat hanya membabat semak melewati kawasan hutan Perhutani. Pada
tahun 2002 jalan tembus, namun hanya dapat dilalui kendaraan roda dua karena
masih berupa jalan tanah. Pelebaran jalan baru dilakukan pada tahun 2005 setelah
Pihak Perhutani serta taman nasional bertemu dengan Pemerintah Desa
Sumberasri, jalan diperlebar sampai menuju Bedul. Kondisi jalan juga diperbaiki
dengan batu-batuan makadam. Keseriusan Pemerintah Desa Sumberasri ingin
menjadikan Bedul sebagai objek wisata diapresiasi oleh BTNAP.

Pada tahun 2006 Desa Sumberasri ditunjuk oleh TNAP menjadi Model
Desa Konservasi bersama Desa Kalipait dalam Sarasehan bersama Pemda
Banyuwangi. Tahun 2007 Desa Sumberasri bersama TNAP menjalin kerjasama
untuk mengelola kawasan Bedul menjadi objek wisata terbatas. Akhir tahun 2007
JICA datang ke Bedul untuk observasi ekosistem mangrove di Segara Anakan.
JICA dalam kedatangannya mendukung pengelolaan kawasan hutan Mangrove
Bedul menjadi ekowisata. Konsep wisata yang berwawasan lingkungan. Pada
2008 kepengurusan Badan Pengelola Ekowisata Mangrove Blok Bedul terbentuk
dibawah naungan BUMDES Loh Jinawe yang diawasi oleh Pemerintah Desa
Sumberasri dan TNAP. Tahun 2009 setelah berkonsultasi dengan TNAP,
Ekowisata Mangrove Blok Bedul dibuka untuk umum meskipun kondisi kawasan
belum tertata rapi. Ekowisata Mangrove Blok Bedul mendapat penghargaan di
ajang Festival Wisata Nusantara se-Jawa Timur dengan kategori pengelolaan
wisata berbasis masyarakat. Tahun 2010 Ekowisata Mangrove Blok Bedul dibuka

secara resmi oleh Bupati Banyuwangi Ratna Ani Lestari.
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Surat Keterangan Wawancara

Dengan tni kami yang bertanda tangan di bawah im

Nama : Sukadiyanto

Pekerjaan : Kepala Desa Sumberasri

Alamat : Desa Sumberasn, Kec. Purwoharjo, Banyuwangi
Umur : 49 Tahun

Menerangkan bahwa saudara:
Nama : Bagus Bayu Prayogi
Alamat : Rogojampi, Banyuwangi

Telah melakukan wawancara dan penelitian berkaitan dengan skripsi yung
berjudul Konservasi Hutan Mangrove Melalui Ekowisata Mangrove Blok Bedul
Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Banyuwangi Tahun 2002-2012.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamya.

Banyuwangi, 6 Oktober 2016
ST A

?}n——‘//
Sukadiyanto
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Hasil Wawancara

Ekowisata Mangrove Blok Bedul dibangun dan dibuka secara resmi pada
tahun 2010. Pengelolaannya oleh BPEMBB yang diawasi oleh desa melalui
BUMDES Loh Jinawe serta TNAP. Ekowisata Bedul ditujukan untuk
mengalihkan mata pencaharian masyarakat yang dulunya menggantungkan hidup
pada hasil hutan. Kehidupan perekonomian masyarakat Desa Sumberasri
bergantung pada hasil pertanian. Sebagian besar masyarakat hidup sebagai petani
baik yang memiliki sawah atau ladang sendiri, maupun yang buruh tani. Hasil
pertanian utama masyarakat Desa Sumerasri antara lain padi, kedelai, jagung,
sementara hasil pertanian buah antara lain jeruk dan buah naga.

Ekowisata mangrove Bedul memberikan pengaruh besar bagi kehidupan
masyarakat Desa Sumberasri. Dampak yang paling terasa yakni terhadap
perekonomian masyarakat, terutama masyarakat yang berkecimpung dalam
pengelolaan ekowisata. Dulunya mereka sangat bergantung pada hutan,
mengambil kayu serta rencek untuk dijual. Masyarakat yang diberdayakan untuk
mengelola sebagian besar merupakan warga yang dahulu beraktifitas di hutan.
Melalui penyuluhan serta pelatihan baik dari pemerintah desa maupun TNAP
mereka mendapat pemahaman bahwa aktifitas yang selama ini dilakukan dapat
mempengaruhi kelestarian kawasan hutan. Semenjak ide pengelolaan kawasan
Bedul menjadi objek wisata, masyarakat dilibatkan dalam proses awal
pembangunannya sampai diresmikan pada tahun 2010. Semenjak adanya
ekowisata, masyarakat yang sebelumnya beraktifitas di hutan mulai berhenti dan

membuka usaha lain diluar sumber daya hutan.
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Surat Keterangan Wawancara

Dengan ini kami yang bertanda tangan di bawah

Nama : Nur Afand

Pekerjaan - Manager BUMDES Loh Jinawe Desa Sumberasri
Alamat - Desa Sumberasri, Kec. Purwoharjo, Banyuwangi
Umur : 42 Tahun

Menerangkan bahwa saudara:
Nama : Bagus Bayu Prayogi
Alamat : Rogojampi, Banyuwangi

Telah melakukan wawancara dan penelitian berkaitan dengan skripsi yang
berjudul Konservasi Hutan Mangrove Melalui Ekowisata Mangrove Blok
Bedul Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Banyuwangi Tahun 2002-
2012.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya.

Banyuwangi, 22 November 2017

. .4

Nur Afandi
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Hasil Wawancara

Ekowisata Mangrove Blok Bedul mulai digagas sejak tahun 2000an.
Bermula dari keresahan Pemerintah Desa Sumberasri karena ada sebagian
warganya ada terlibat dalam pencurian kayu . Masyarakat yang bermukim di
kawasan Bedul banyak yang memanfaatkan sumber daya hutan. Dalam prosesnya
Pemerintah Desa Sumberasri nekat membuat jalan menuju Bedul, masih berupa
jalan tanah menggantikan jalan setapak yang sering dilalui para nelayan. Potensi
Bedul menarik perhatian Kepala Desa Sumberasri saat itu Pak Suyatno. Beliau
ingin potensi Bedul dikembangkan dan dikelola.

Gagasan tersebut kemudian mulai dikomunikasikan pada perangkat desa
dan tokoh masyarakat. Potensi Bedul dikelola untuk mengangkat nama desa
sekaligus untuk mengalihkan kebiasaan masyarakat yang sifatnya merusak
menjadi mengelola potensi sumber daya alam yang ada. Jadilah pada tahun 2006
Desa Sumberasri ditunjuk menjadi Model Desa Konservasi olen TNAP. JICA
datang pada tahun 2007 mencari lokasi binaan kawasan hutan mangrove.
Pengelolaan wisata diarahkan pada wisata yang berwawasan lingkungan.
Ekowisata dipilih jadi tujuan pengelolaan sebagai upaya mendukung konservasi di
kawasan taman nasional. Pada 2009 Ekowisata Bedul muai dibuka untuk umum
sebelum pada akhirnya tahun 2010 baru diresmikan oleh Bupati Ratna Ani

Lestari.
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Surat Keterangan Wawancara
Dengan i kami yang bertanda tangan di bawah int:
Nama : Sulaiman

Pckerjaan : Polisi Hutan TNAP, SPTN Wilayah | Tegaldlimo Resort

Grajagan
Alamat : Muncar, Banyuwangi
Umur : 57 Tahun

Menerangkan bahwa saudara:
Nama : Bagus Bayu Prayogi
Alamat : Rogojampi, Banyuwangi

Telah melakukan wawancara dan penelitian berkaitan dengan skripsi yang
berjudul Konservasi Hutan Mangrove Melalui Ekowisata Mangrove Blok

Bedul Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Banyuwangi Tahun 2002-
2012,

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamnya,

Banyuwangi, 9 Agustus 2017

T

Sulaiman
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Hasil Wawancara

Pengambilan sumber daya hutan oleh masyarakat sudah lama terjadi,
bahkan sebelum krisis moneter tahun 1997. Masyarakat keluar masuk kawasan
taman nasional dengan berbagai tujuan. Mencari kremis, mencari kayu, kegiatan
spiritual, kegiatan keagamaan dan lain sebagainya. Dalam kawasan resort
Grajagan sendiri, kegiatan yang dilakukan masyarakat sekitar kawasan antara lain
mencari kremis, menangkap ikan atau udang di Segara Anakan, serta pengambilan
rencek.

Sebenarnya menurut hukum kehutanan, kawasan taman nasional tidak
boleh ada aktifitas manusia yang dapat menggangu kehidupan ekosistem kawasan.
Namun dalam peraturan sistem zonasi yang baru, terdapat zona pemanfaatan
tradisional yang dapat dimanfaatkan sumberdayanya. Kerusakan kawasan hutan
mangrove di Segara Anakan terdapat di beberapa wilayah seperti Sungai Kere
serta Blok Cungur yang merupakan kawasan yang berbatasan dengan wilayah
pengelolaan perhutani. Dalam pengamatan petugas TN kawaan tersebut memang
memiliki kualitas tanah yang tidak baik, serta perubahan iklum yang sering terjadi

menyebabkan komunitas tanaman mangrove mengalami gagal tumbuh dan mati.
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Surat Keterangan YWawancara
Dengan ini Kami yang bertanda tangan di bawah
Nama cAriel Kumnawan
Pekerjaan : Petugas BTNAP
Alamat : Kelurahan Kebalenan, Banyuwangi
Umur : 33 Tahun
Menerangkan bahwa saudara:
Nama : Bagus Bayu Prayogi
Alamat : Rogojampi, Banyuwangi

Telah melakukan wawancara dan penelitian berkaitan dengan skripsi yang
berjudul Konservasi Hutan Mangrove Melalui Ekowisata Mangrove Blok

Bedul Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Banyuwangi Tahun 2002-
2012.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya.

Banyuwangi, 10 Agustus 2017
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Hasil Wawancara

Pengembangan Ekowisata Mangrove Blok Bedul pada awalnya digagas
oleh Pemerintah Desa Sumberasri karena ketergantungan yang besar masyarakat
pada hasil hutan. Pemerintah Desa Sumberasri pada awalnya bergerak sendiri
dalam pembukaan jalan serta observasi kawasan, mengingat wilayah tersebut
secara administratif masuk dalam Desa Sumberasri. BTNAP kemudian
mengetahui langkah Pemerintah Desa Sumberasri dalam mengelola potensi
Segara Anakan. Desa Sumberasri kemudian ditunjuk sebagai Model Desa
Konservasi pada tahun 2006 atas inisiatifnya amengelola potensi kawasan Bedul
dan Segara Anakan.

Bedul mulai dibangun pada tahun 2006, ditata sedemikian rupa menjadi
objek wisata terbatas. MoU kerjasama antara Desa Sumberasi dengan TNAP
resmi terjalin pada tahun 2007. Program utamanya yakni mengelola kawasan
Bedul menjadi objek wisata terbatas. Terbatas dalam artian kegiatan wisatanya
dibatasi sebagai upaya perlindungan dan pelestarian kawasan taman nasional.
Resmi dibuka pada tahun 2010, Ekowisata Mangrove Blok Bedul mulai dikenal
wisatawan. Kunjungan wisata ke kawasan ini menarik perhatian banyak
wisatawan untuk mengunjungi kawasan TNAP lebih luas lagi. Pengaruhnya
terhadap kehidupan ekologi taman nasional antara lain berkurangnya aktifitas

masyarakat yang merugikan seperti perburuan satwa serta pencurian kayu.
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